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Disclaimer 

Materi yang ada di dalam e-book ini berasal dari artikel rubrik "Aqidah" yang 
diterbitkan secara bersambung di situs www.rumaysho.com. 

Materi tersebut disusun ulang dalam bentuk buku elektronik oleh Pustaka Hanan 
tanpa melakukan perubahan terhadap tulisan asli penulisnya, kecuali beberapa 
perbaikan pada kesalahan penulisan maupun EYD. 

E-book ini disusun dengan alasan untuk mempermudah membacanya dalam satu 
sarana, juga untuk menambah bahan bacaan di perpustakaan. Anda boleh 
menyebarluaskan e-book ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pemantaatan e-book adalah murni untuk keperluan non-komersil. Anda 
dilarang memperjual-belikan e-book ini baik secara digital maupun cetak 
atau untuktujuan komersial lainnya. 

2. Anda tidak diperkenankan mengubah sedikit pun isi e-book, termasuk 
atribut penulis dan pernyataan lisensinya. 

3. Pemantaatan e-book harap mencantumkan sekurang-kurangnya URL 
www.rumaysho.com sebagai sumber materi dan/atau www.pustaka- 
ebook.com sebagai sumber e-book. 

E-book ini maupun Pustaka Hanan tidak beratiliasi dengan situs Rumaysho, 
sehingga untuk keperluan kontak terkait e-book, Anda bisa melayangkan surat 
elektronik ke email pustakahanan@gmail.com . Namun terkait materi yang ada di 
dalamnya, apabila muncul pertanyaan lanjutan, Anda bisa layangkan kontak ke 
penulisnya langsung di situs www.rumaysho.com. 

"Allah Maha Melihat dan Maha Mengetahui, maka berlakukah adil dan jujur, 
sebab keduanya akan mendatangkan kebaikan" 
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Pendahuluan 



Alhamdulillah wa shalaatu wa salaamu 'ala Rosulillah wa 'ala aalihi 
wa shohbihi wa man tabi'ahum bi ihsaanin ilaa yaumid diin. 

Saat ini, alhamdulillah dakwah semakin tersebar luas di dunia 
maya. Website dakwah pun semakin menjamur. Ini adalah sesuatu 
yang patut disyukuri. Di samping itu dakwah kepada kepahaman 
menyimpang pun juga semakin tersebar. Yang terakhir ini pun 
sangat menyedihkan. Orang awam yang asal fitrohnya bersih 
akhirnya ternodai dengan berbagai macam kotoran syubhat 
(pemikiran sesat) yang membutakan hati. 

Di antaranya adalah beberapa syubhat yang dibawakan oleh para 
blogger anti salafi, yang menamakan blognya dengan sebutan 
abusalaty. Syubhat yang ada dan cukup keras adalah mengenai 
pernyataan mereka bahwa Allah itu ada tanpa tempat. Ini adalah 
penentangan mereka terhadap aqidah Ahlus Sunnah yang 
menyatakan bahwa Allah berada di atas langit dan Allah berada 
tinggi di atas 'Arsy-Nya. Semoga dengan pertolongan dan taufik 
Allah Ta'ala, kami bisa menyingkap kebenaran yang ada. 

Ya Robbi, a'in 'ala naili ridhoka (Wahai Rabbku, tolonglah aku 
untuk menggapai ridho-Mu). 
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Keyakinan yang Benar Mengenai Nama dan 

Sifat Allah 



Ada beberapa i'tiqod (keyakinan) yang seharusnya menjadi 
pegangan dan keyakinan seorang muslim mengenai asma' wa 
shifat (nama dan sifat Allah). Sebagaimana disebutkan oleh Ahmad 
bin Abdul Halim Al Haroni rahimahullah dalam kitab Aqidah Al 
Wasithiyah, beliau rahimahullah menyatakan: 

4j 4_u_aj LaJj 4j___ <___ 4__i_j 4j t ■ aj Laj (jLaJ^I -AjLj (jLaJ^I (j-aj 
(j-aj (_Jj__*j V j i-_SJ j )__J jJC. (j<a ^L-i j 4_i_c. Ai\ (_-_-■-» <S jjui _j 

jA j p__--s <__<__ (JjijS 4jL__l_u -Ail (jlj (jjj-«jJ (JJ U*/' <-i *^j 1 "JJ^' JJC. 

jjj-_u]| ^LajL-ll 

"Di antara bentuk iman kepada Allah adalah beriman kepada apa 
yang Allah sifatkan pada diri-Nya sendiri dalam Al Qur'an dan apa 
yang Rasul-Nya Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- sifatkan 
tanpa melakukan tahrif, ta'thil, takyif, dan tamtsil. Akan tetapi, 
mereka (Ahlus Sunnah) itu beriman bahwa tidak ada yang semisal 
dengan Allah dan Allah Maha Mendengar, lagi Maha Melihat." 1 



1 Al 'Aqidah Al Wasithiyah, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni Ibnu 
Taimiyah, hal. 8, Darul 'Aqidah, cetakan pertama, tahun 1426 H 
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Mengenai pernyataan Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni di atas 
juga kita jumpai dalam perkataan ulama lainnya. Imam Ahmad bin 
Hambal -rahimahullah- mengatakan, 

jjLajj V i J^J ^ii^j jl i Aj t l a j Laj Vj iul ' 8 l a j j V 

lIij j^Jl j (jl jiil 

"Allah tidaklah disifati kecuali dengan apa yang Allah sifatkan pada 
diri-Nya sendiri atau yang disifatkan oleh Rasul-Nya. Hendaklah 
tidak mensifati Allah selain dari Al Qur'an dan Al Hadits." 2 

Dalam pernyataan di atas yang tentu saja hasil dari penelitian dan 
penyimpulan Al Qur'an dan As Sunnah, kita dapat mengatakan 
bahwa i'tiqod yang mesti diyakini seorang muslim adalah sebagai 
berikut. 

Pertama: Hendaklah seseorang menetapkan nama bagi Allah sesuai 
dengan apa yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala dalam kitab-Nya dan 
ditetapkan oleh Rasul-Nya melalui lisannya. 

Kedua: Penetapan nama dan sifat Allah di sini tanpa melakukan 
tahrif dan ta'thil serta tanpa melakukan takyif dan tamtsil. 

Tahrif adalah menyelewengkan makna nama atau sifat Allah dari 
makna sebenarnya tanpa adanya dalil. Seperti mentahrif sifat 



2 Aqowiluts Tsiqoot fii Ta'wilil Al Asma' wa Ash Shifaat wal ayat Al 
Muhkamat wal Mutasyabihaat, Mar'i bin Yusuf Al Hambali Al Maqdisi, 
Tahqiq: Syu'aib Al Arnauth, hal. 234, Muassasah Ar Risalah, cetakan 
pertama, 1406 H. 
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mahabbah (cinta) bagi Allah menjadi irodatul khoir (menginginkan 
kebaikan). 

Ta'thil adalah menolak nama atau sifat Allah. Seperti menolak sifat 
tangan bagi Allah. 

Takyif adalah menyebutkan hakikat sesuatu tanpa menyamakannya 
dengan yang lain. Seperti menyatakan panjang tangannya adalah 
50 cm. Takyif tidak boleh dilakukan terhadap sifat Allah karena 
Allah tidak memberitahukan bagaimana hakikat sifat-Nya dengan 
sebenarnya. 

Tamtsil adalah menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk. 
Seperti menyatakan Allah memiliki tangan dan sama dengan 
tanganku. 

Keempat hal ini terlarang dalam mengimani nama dan sifat Allah. 
Karena Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, 



"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha Mendengar dan Melihat." (QS. Asy Syura: 11) 



"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia" adalah bantahan 
terhadap orang yang melakukan takyif dan tamtsil, yaitu yang 




Ayat, 
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menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk atau menyebutkan 
hakikat sifat Allah padahal yang mengetahuinya hanyalah Allah. 

Sedangkan ayat, 

^jl' aA\ fcLA±A\ jA j 

"da/i Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat" adalah bantahan 
untuk orang yang melakukan tahrif dan ta'thil. Karena dalam ayat 
ini Allah menyatakan bahwa Allah memiliki sifat mendengar dan 
melihat. Makhluk pun memiliki sifat mendengar dan melihat, 
namun tentu saja kedua sifat Allah ini berbeda dengan makhluk. 
Oleh karenanya, kedua sifat tersebut tidak boleh ditahrif 
(diselewengkan) maknanya dan tidak perlu dita'thil (ditolak 
maknanya). Sebagaimana hal ini juga berlaku untuk sifat-sifat Allah 
lainnya. 



Pahamilah Ayat Sifat Secara Zhohir, Tidak Perlu Mentakwil 

Pengasuh blog abu salafy ketika menyanggah hujjah akhi fadhil, 
Ustadz Abul Jauzaa hafizhohullah mengenai keberadaan Allah di 
atas 'Arsy-Nya, ia menyatakan sebagai berikut. 

"Yang tampak dari nash-nash yang menyebut secara lahiriyah 
bahwa Alah SWT di langit jelas bukan demikian maksud 
sebenarnya. la mesti dita'wil, sebab Allah tidak bisa ditanyakan 
dengan kata tanya: Di mana Dia? Kata di mana? Tidak pernah 
disabdakan Nabi saw., seperti telah kami buktikan. " 
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Kami harap para pembaca dapat memperhatikan kalimat yang kami 
garisbawahi. Inilah dasar pemahaman abusalafy ketika ingin 
menyanggah ideologi keberadaan Allah di atas 'Arsy-Nya. Dia punya 
keyakinan bahwa dalil-dalil yang menyatakan semacam itu, 
hendaklah dita'wil yaitu diartikan dengan makna lainnya dan 
jangan dipahami secara zhohir (tekstual). Inilah kerancuan 
abusalafy ketika memahami nama dan sifat Allah. 

Para pembaca sekalian, yang dimaksud dengan memahami secara 
zhohir (tekstual) adalah memahami makna yang tertangkap 
langsung di dalam benak pikiran. Kami contohkan adalah ketika kita 
mengatakan, "Ali melihat singa." Maka makna yang tertangkap 
adalah Ali benar-benar melihat binatang buas yang dinamakan 
singa. Inilah yang dimaksudkan memahami secara zhohir. 
Walaupun masih ada kemungkinan makna singa di situ bisa dengan 
makna lainnya seperti berarti pemberani. Misalnya kita katakan, 
"Ali Sang Singa menaklukan musuh-musuhnya." Yang dimaksudkan 
di sini bukan singa binatang buas, namun bermakna pemberani 
karena dipahami dari konteks kalimat. Namun kalau kita 
mendengar kata singa secara sendirian, tentu yang tertangkap 
dalam benak kita adalah singa yang termasuk binatang buas. 

Ketika memahami sifat Allah pun mesti seperti itu. Hendaklah kita 
memahami secara zhohir, sesuai makna yang tertangkap dalam 
benak kita tanpa kita takwil (palingkan) ke makna lainnya tanpa 
adanya indikator atau dalil. Inilah yang diperintahkan dalam Al 
Qur'an ketika kita memahami ayat Al Qur'an. Coba kita perhatikan 
ayat-ayat berikut ini. Allah Ta'olo berfirman, 
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"Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa 
Arab yang jelas ." (QS. Asy Syu'ara: 192-195). 

Lihatlah ayat ini menegaskan bahwa Al Qur'an diturunkan dengan 
bahasa Arab yang jelas, yang artinya bisa langsung kita pahami. 

Dalam ayat lain, Allah Ta'ala berfirman, 



"Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami(nya) ." (QS. Az Zukhruf: 3). 

Ayat ini pun demikian yaitu menjelaskan bahwa Al Qur'an itu 
diturunkan dengan bahasa Arab yang mudah dipahami secara 
zhohir, tanpa perlu dipalingkan ke makna lainnya. 

Begitu pula Allah Ta'ala memerintahkan agar kita mengikuti apa 
yang Allah turunkan, artinya sesuai yang kita pahami di benak kita. 
Allah Ta'ala berfirman, 





Muhammad Abduh Tuasikal - Rumaysho.com 




[Dl MANAKAH ALLAH 



2014 



"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya." (QS. 
Al A'rof: 3) 

Apabila Allah Ta'ala menurunkan Al Qur'an dengan bahasa Arab 
agar mudah direnungkan dan dipahami, lalu Allah memerintahkan 
untuk mengikutinya, maka wajib bagi kita memahami ayat-ayat 
yang ada secara zhohirnya sesuai yang dimaksudkan oleh bahasa 
Arab kecuali jika hakikat syar'i yang dikehendaki bukanlah 
demikian. Begitu pula hal ini berlaku pada ayat-ayat yang 
menjelaskan sifat Allah (tangan, wajah, istiwa', dsb). Bahkan 
berpegang dengan zhohir pada nash-nash yang menjelaskan sifat 
Allah lebih utama kita praktikkan karena penunjukan sifat Allah 
harus tauqifiy (harus dengan dalil), tidak ada ruang bagi akal untuk 
merinci sifat Allah. 

Jika ada yang mengatakan, "Janganlah pahami ayat yang 
menunjukkan sifat Allah secara ihohir, karena makna ihohir 
bukanlah yang dimaksudkan?" Kita jawab, "Apa yang dimaksud 
dengan ihohir yang kalian inginkan?" 

[Pertama] Kalau yang kalian maksudkan adalah memahami makna 
yang tertangkap pada nash denagn memahami sifat Allah tersebut 
sesuai dengan yang layak bagi-Nya tanpa melakukan tamtsil 
(penyamaan dengan makhluk), maka ini benar. Hal ini wajib 
diterima dan diimani oleh setiap hamba. Karena tidak mungkin 
Allah menceritakan mengenai sifat-sifat-Nya, lalu itu bukan yang 
Allah inginkan dan tanpa menjelaskannya pada hamba-Nya. 
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[Kedua] Namun jika zhohir yang dimaksudkan adalah memahami 
sifat Allah dengan melakukan tamtsil (menyamakan sifat tersebut 
dengan sifat makhluk), maka inilah makna yang tidak diinginkan. 
Sebenarnya makna ini bukan makna zhohir dari dalil Al Kitab dan As 
Sunnah yang menjelaskan mengenai sifat Allah. Karena 
pemahaman zhohir semacam ini adalah pemahaman kufur dan 
batil serta terbantahkan dengan dalil dan ijma' (kesepakatan para 
ulama). 3 

Silakan pembaca menilai pernyataan abusalafy di atas yang 
menyatakan sifat Allah mesti dita'wil. Pernyataan ini sungguh 
melenceng dari ijma' (kesepakatan ulama). Lihat baik-baik klaim 
ijma' dari pernyataan ulama berikut ini. 

Memahami Sifat Allah Secara Zhohir adalah Ijma' (Kesepakatan 
Para Ulama) 

Al Imam Al Khothobiy rahimahullah mengatakan, "Madzhab salaf 
dalam mengimani sifat Allah adalah menetapkan dan 
memahaminya secara zhohir (tekstual), mereka menolak 
menyebutkan hakikat (kaifiyah) sifat tersebut dan mereka tidak 
melakukan tasybih (menyerupakan sifat Allah dengan sifat 
makhluk)." 4 



3 Penjelasan ini kami sarikan dari Taqribut Tadmuriyah, Syaikh Muhammad 
bin Sholih Al Utsaimin, hal. 45-46, Darul Atsar, cetakan pertama, tahun 
1422 H. 

4 Lihat Mukhtashor Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, Al Hafizh Syamsuddin Adz 
Dzahaby, Tahqiq: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, hal. 38, Al 
Maktab Al Islami, cetakan kedua, 1412 H. 
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Al Hafizh Ibnu 'Abdil Barr rahimahullah, "Ahlus Sunnah berijma' 
(bersepakat) dalam menetapkan sifat Allah yang terdapat dalam Al 
Kitab dan As Sunnah, mereka memahaminya sesuai dengan 
hakikatnya dan bukan dipahami secara majas. Namun ingatlah 
mereka tidak menyebutkan kaifiyah sifat tersebut (seperti 
menggambarkan bagaimana bentuk tangan dan wajah Allah, pen). 
Berbeda halnya dengan Jahmiyah, Mu'tazilah dan Khowarij; mereka 
semua mengingkari sifat Allah, mereka tidak mau memahami 
sesuai dengan makna hakikatnya. Mereka malah menganggap 
bahwa orang-orang yang menetapkan sifat sebagai musyabbihah 
(menyerupakan Allah dengan makhluk). Namun menurut mereka 
yang menetapkan sifat bagi Allah (yaitu Ahlus Sunnah) menilai 
bahwa Mu'tazilah,cs-lah yang telah menafikan (meniadakan) Allah 
sebagai sesembahan." 5 

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin rahimahullah 
mengatakan, "Para salaful ummah dan para imam telah bersepakat 
(berijma') bahwa nash-nash yang menjelaskan sifat Allah haruslah 
dipahami secara zhohir (tekstual) sesuai dengan sifat yang layak 
bagi Allah tanpa melakukan tahrif (penyelewengan makna). Dan 
ingatlah bahwa memahami sifat Allah secara zhohir tidak berarti 
kita menyamakan Allah dengan makhluk." 6 

Jadi, kenapa kita harus pahami dalil-dalil yang menjelaskan sifat 
Allah secara zhohir (seperti sifat tangan, wajah, ghodob (murka), 
istiwa' Allah)? 



5 Idem 

6 Tagribut Tadmuriyah, hal. 46 
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Jawabannya: 

1. Tidak mungkin bagi Allah membicarakan sesuatu, namun 
itu bukan yang Dia inginkan atau menyelisihi zhohirnya 
tanpa ada penjelasan. 

2. Menetapkan sifat bagi Allah adalah tauqifi yaitu butuh dalil, 
sehingga kalau makna sifat Allah mau diselewengkan dari 
makna zhohir harus dengan dalil. 

3. Inilah kesepakatan (ijma') para ulama ahlus sunnah. 



Tuduhan: Menetapkan Sifat Allah Berarti Melakukan Tasybih 

Inilah tuduhan lainnya dari abusalafy dalam beberapa tulisannya 
terhadap orang yang menetapkan Allah berada di atas langit. Beliau 
menyebut mereka yang menetapkan sifat semacam itu sebagai 
mujassimah atau musyabbihah, yang berarti menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya. Inilah yang diisyaratkan oleh Ahmad bin 
Abdul Halim Al Haroni. Beliau rahimahullah mengatakan, 
"Mu'tazilah, Jahmiyah dan semacamnya yang menolak sifat Allah, 
mereka menyebut setiap orang yang menetapkan sifat bagi Allah 
sebagai mujassimah atau musyabbihah. Bahkan di antara mereka 
menyebut para Imam besar yang telah masyhur (seperti Imam 
Malik, Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad dan pengikut setia mereka) 
sebagai mujassimah atau musyabbihah (yang menyerupakan Allah 
dengan makhluk)." 

Inilah blogger abusalafy yang mengikuti jejak Mu'tazilah dan 
Jahmiyah. Tidak beda jauh antara dia dengan mereka. Namun 
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tenang saja, alhamdulillah tuduhan seperti ini sudah disanggah oleh 
ulama-ulama terdahulu. Perhatikan kalam mereka berikut ini. 

Nu'aim bin Hammad Al Hafizh rahimahullah mengatakan, "Siapa 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka dia kafir. 
Siapa yang mengingkari sifat Allah yang Allah tetapkan bagi diri- 
Nya, maka dia kafir. Namun, menetapkan sifat yang Allah tetapkan 
bagi diri-Nya atau yang ditetapkan oleh Rasul-Nya tidaklah disebut 
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk)." 

Ishaq bin Rohuwyah rahimahullah mengatakan, "Yang disebut 
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk), jika kita 
mengatakan, 'Tangan Allah sama dengan tanganku atau 
pendengaran-Nya sama dengan pendengaranku.' Inilah yang 
disebut tasybih. Namun jika kita mengatakan sebagaimana yang 
Allah katakan yaitu mengatakan bahwa Allah memiliki tangan, 
pendengaran dan penglihatan; dan kita tidak sebut, 'Bagaimana 
hakikat tangan Allah, dsb? dan tidak pula kita katakan, 'Sifat Allah 
itu sama dengan sifat kita (yaitu tangan Allah sama dengan tangan 
kita)'; seperti ini tidaklah disebut tasybih. Karena ingatlah Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha Mendengar dan Melihat." (QS. Asy Syuro: 11) 

Syaikh Al Albani rahimahullah mengatakan, "Seandainya 
menetapkan ketinggian bagi Allah Ta'ala (di atas seluruh makhluk- 
Nya) bermakna tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk), 
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maka setiap orang yang menetapkan sifat yang lainnya bagi Allah 
Ta'ala seperti menetapkan bahwa Allah itu Qodir (Maha Kuasa), 
Allah itu soomi' (Maha Mendengar) atau Allah itu bashiir (Maha 
Mendengar), orang-orang yang menetapkan seperti ini juga 
haruslah disebut musyabbihah. Namun tidak seorang muslim pun 
pada hari ini yang mereka menisbatkan diri pada Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah mengatakan bahwa orang yang menetapkan sifat-sifat tadi 
bagi Allah adalah musyabbihah (melakukan tasybih atau 
menyerupakan Allah dengan makhluk), berbeda dengan para 
penolak sifat Allah yaitu Mu'atzilah, dll." 7 

Ringkasnya, jika kita yang menyatakan Allah di atas langit adalah 
musyabbihah, maka seharusnya engkau katakan pula pada orang- 
orang yang menetapkan sifat mendengar, melihat, bahkan sifat 
wujud adalah musyabbihah karena sifat-sifat ini juga ada pada 
makhluk. Namun, pasti engkau akan mengelak, tidak mau 
mengatakan demikian. 

Jadi, jika kami mengatakan bahwa Allah di atas langit, di atas 
seluruh makhluk-Nya, itu bukanlah berarti Allah serupa dengan 
makhluk. Jadi kami yang menetapkan sifat bukanlah musyabbihah, 
seperti klaim Anda. 

Justru orang yang menolak sifat Allah atau mengatakan, 'Allah tidak 
berada di atas langit', karena tidak boleh kita pahami ayat-ayat 
yang menyatakan demikian secara zhohirnya, namun makna yang 
lainnya'; mereka itulah sebenarnya musyabbihahl Kok, tuduhan ini 
bisa berbalik? 



7 Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 67. 
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Ini buktinya. Perlu diketahui bahwa setiap orang yang menolak sifat 
Allah (mu'athilah) sebelumnya mereka terlebih dahulu 
menyerupakan sifat Allah dengan makhluk (melakukan tasybih). 
Sebelumnya mereka berpikir, "Kalau kita menetapkan sifat tangan, 
wajah, dan sifat lainnya bagi Allah, maka ini sama saja kita 
menyerupakan Allah dengan makhluk". Lalu agar sifat Allah tidak 
sama dengan makhluk, setelah itu mereka menolak sifat Allah, 
yaitu menolak sifat tangan, wajah, dan sifat lainnya. Inilah 
pemikiran mu'athilah (para penolak sifat) pertama kali. Sehingga 
para ulama mengatakan, "Kullu mu'athil musyabbih", yaitu setiap 
orang yang menolak sifat Allah, mereka juga adalah orang yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk (melakukan tasybih). Karena 
takut menyerupakan Allah, akhirnya mereka menolak sifat Allah. 
Jadi siapakah sebenarnya yang musyabbihah atau mujassimah? 
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1000 Dalil Menunjukkan Allah di Atas Seluruh 
Makhluk-Nya 



Ulama Besar Syafi'iyah Menyatakan Ada 1000 Dalil 

Mengapa banyak yang mengaku sebagai Syafi'iyah malah jauh dari 
aqidah yang dipegang oleh ulama Syafi'iyah. Coba perhatikan 
nukilan Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni berikut. 

; ijjl jl " Jj]j ilii! " <jljiiil <J : L_jUJlaf jjliii iy^J Jll 

; ajJC. Jll j . sjUc (_3j3 j JjiL]! ^^Ic- Jlc- ^Uj iill (ji ^^Ic. (^Jjj 

^j (*JjS Jj]j " ^jlJ^J " 4j3 

"Sebagian ulama besar Syafi'iyah mengatakan bahwa dalam Al 
Qur'an ada 1000 dalil atau lebih yang menunjukkan Allah itu berada 
di ketinggian di atas seluruh makhluk-Nya. Dan sebagian mereka 
lagi mengatakan ada 300 dalil yang menunjukkan hal ini." 8 

Banyak yang mengaku Syafi'iyah namun menolak jika Allah 
dinyatakan berada di atas, padahal keyakinan ini didukung oleh 
lOOOdalil. Sungguh aneh! 



Lihat Majmu' Al Fatawa, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 5/121, Darul 
Wafa', cetakan ketiga, tahun 1426 H. Lihat pula Bayanu Talbisil Jahmiyah, 
Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 1/555, Mathba'atul Hukumah, cetakan 
pertama, tahun 1392 H. 
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Bukti Terkuat dari Al Qur'an dan Hadits Nabawi 

Selanjutnya kita akan melihat dalil-dalil yang kami olah dari 
penjelasan Ibnu Abil lzz Al Hanafi rahimahullah dalam Syarh Al 
'Aqidah Ath Thohawiyah. 9 Ibnu Abil lzz Al Hanafi rahimahullah 
mengatakan, "Dalil-dalil yang muhkam (yang begitu jelas) 
menunjukkan ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya. Dalil- 
dalil ini hampir mendekati 20 macam dalil". 10 Ini baru macam dalil 
yang menunjukkan ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya, 
belum lagi jika tiap macam dalil tersebut kita jabarkan satu per 
satu. Jika macam dalil tersebut diperinci, boleh jadi mencapai 1000 
dalil sebagaimana disebutkan oleh ulama Syafi'iyah di atas. 
Selanjutnya kami akan menyebutkan macam-macam dalil yang 
dimaksudkan Ibnu Abil lzz dan kami tambahkan dengan contoh dalil 
yang ada. Semoga hal ini semakin membuka hati blogger abusalafy 
yang masih meragukan hal ini. 

Pertama: Dalil tegas yang menyatakan Allah berada di atas (dengan 
menggunakan kata fawqo dan diawali huruf min). Seperti firman 
Allah, 

"Mereka takut kepada Rabb mereka yanq (berada) di atas mereka." 
(QS. An Nahl : 50) 



9 Lihat Syarh Al 'Aqidah Ath Thohawiyah, Ibnu Abil lzz Al Hanafi, Dita'liq 
oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin At Turki dan Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth, 2/437-442, Muassasah Ar Risalah, cetakan kedua, tahun 1421 H. 

10 Syarh Al 'Agidah Ath Thohawiyah, 2/437. 
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Kedua: Dalil tegas yang menyatakan Allah berada di atas (dengan 
menggunakan kata fawqo, tanpa diawali huruf min). Contohnya 
seperti firman Allah Ta'ala, 

<sjUc (_3j3 j&ll]l jAj 

"Dan Dialah yang berkuasa berada di atas hamba-hambaNya." (QS. 
Al An'am : 18, 61) 

Ketiga: Dalil tegas yang menyatakan sesuatu naik kepada-Nya 
(dengan menggunakan kata ta'ruju). Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 

A2\ £ Jjllj A^jiUll £ jij 

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabbnya." 
(QS. Al Ma'arij : 4) 

Keempat: Dalil tegas yang menyatakan sesuatu naik kepada-Nya 
(dengan menggunakan kata sho'ada- yash'adu). Ini pasti 
menunjukkan bahwa Allah di atas sana dan tidak mungkin Dia 
berada di bawah sebagaimana makhluk-Nya. Seperti firman Allah 
Ta'ala, 

<L&A\ ^SSl a2\ 

"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik." (QS. Fathir: 
10) 
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Terdapat pula contoh dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dari Ibnu Umar. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

ajljjoi lijilSi <Ull ^gil jJ> ° aJ ajilaill ajCJ IjSjI 

"Berhati-hatilah terhadap do'a orang yang teriholimi. Do'anya 
akan naik (dihadapkan) pada Allah bagaikan percikan api." 11 

Yang dimaksud dengan 'bagaikan percikan api' adalah cepat 
sampainya (cepat terkabul) karena do'a ini adalah do'a orang yang 
dalam keadaan mendesak. 12 

Kelima: Dalil tegas yang menyatakan sebagian makhluk diangkat 
kepada-Nya (dengan menggunakan kata rofa'a). Sesuatu yang 
diangkat kepada Allah pasti menunjukkan bahwa Allah berada di 
atas sana. 

Allah Ta'ala berfirman, 

4j1) *M kkkj (°Jj 

"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 'Isa kepada- 
Nya .." (QS. An Nisa' : 158) 



HR. Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shohih dalam 
Silsilah Ash Shohihah no. 871. 

12 Faidul Qodir Syarh Al Jaami' Ash Shogir, Al Munawi, 1/184, Mawqi' 
Ya'sub. 
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Juga firman Allah Ta'ala, 




"(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat 
kamu kepada-Ku." (QS. Ali Imron: 55) 

Keenam: Dalil tegas yang menyatakan 'uluw (ketinggian) Allah 
secara mutlak. 'Uluw (ketinggian) Allah ini mencakup ketinggian 
secara dzat (artinya Dzat Allah berada di atas), godr (artinya Allah 
Maha Tinggi dalam Kehendak-Nya) , dan syarf (artinya Allah Maha 
Tinggi dalam sifat-sifat-Nya). Seperti firman Allah Ta'ala (pada ayat 
kursi), 



"Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (QS. Al Baqarah : 255) 
Begitu pula dalam ayat, 



"Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar." (QS. Saba' : 23) 



"Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana." (QS. Asy 
Syura: 51) 
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Juga kita sering mengucapkan dzikir berikut ketika sujud, 



"Maha suci Rabbku Yang Maha Tinggi. 

Dalil-dalil yang menyatakan Allah 'Maha Tinggi' di sini sudah 
termasuk menyatakan bahwa Allah Maha Tinggi secara Dzat-Nya 
yaitu Allah berada di atas. 

Ketujuh: Dalil yang menyatakan Al Kitab (Al Qur'an) diturunkan dari 
sisi-Nya. Sesuatu yang diturunkan pasti dari atas ke bawah. Firman 
Allah Ta'ala yang menjelaskan hal ini, 



"Kitab (Al Qur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." (QS. Az Zumar : 1) 



"Diturunkan Kitab ini (Al Quran) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui." (QS. Ghafir: 2) 



"Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang." (QS. Fushshilat: 2) 



HR. Muslim no. 772. 
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"Yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji." (QS. Fushshilat: 42) 




"Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari 
Tuhanmu dengan benar." (QS. An Nahl: 102) 

cyj^ ui ui 2^jU> juijil iSi 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan." 
(QS. Ad Dukhan : 3) 

Kedelapan: Dalil tegas yang mengkhususkan sebagian makhluk 
dikatakan berada di sisi Allah dan dalil yang menunjukkan sebagian 
makhluk lebih dekat dari yang lainnya. Contohnya adalah firman 
Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu." (QS. 
Al A'rof: 206) 

Begitu pula contohnya dalam firman Allah Ta'ala, 

ajjc (jaj (J^aj^lj l— lljLajjill qa Alj 
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"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya" (QS. Al Anbiya': 19). 

Lihatlah dalam ayat ini Allah membedakan kalimat "man lahu ..." 
yang menunjukkan kepemilikan Allah secara umum dan kalimat 
"man 'indahu ..." yang menunjukkan malaikat dan hamba-Nya yang 
berada khusus di sisi-Nya. 

Contoh lainnya lagi adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

1 1 >ir- Clnlc. 

"Ketika Allah menetapkan ketentuan bagi makhluk-Nya, Dia 
menulis dalam kitab-Nya: Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului 
kemurkaan-Ku. Kitab tersebut berada di sisi-Nya yang berada di 
atas 'Arsy." 1A 

Kesembilan: Dalil tegas yang menyatakan Allah/;'s sama'. Menurut 
Ahlus Sunnah, maksud fis sama' di sini ada dua: 

• Fi di sini bermakna 'ala, artinya di atas. Sehingga makna//'s 
sama' adalah di atas langit. 

• Sama' di sini bermakna ketinggian (o/ 'uluw). Sehingga 
makna fis sama' adalah di ketinggian. 

Dua makna di atas tidaklah bertentangan. Sehingga dari sini jangan 
dipahami bahwa makna "fis samaa' (di langit)" adalah di dalam 



HR. Bukhari no. 3194 dan Muslim no. 2751. 
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langit sebagaimana sangkaan sebagian orang. Makna "fis samaa' " 
adalah sebagaimana yang ditunjukkan di atas. 

Contoh dalil tersebut adalah firman Allah Ta'ala, 

JJAJ Ijll (J<ajVI 1 (jl t^>^ (_^3 (j<« ^alLaii 

"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
(atas) langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama 
kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?" (QS. Al 
Mulk : 16) 

Juga terdapat dalam hadits, 

(ja a£aa,jj (jijSn lJa) I J^jl iy^J^ «a JJ jjA^ljJI 

^LojjuI 

"Orang-orang yang penyayang akan disayang oleh Ar Rahman. 
Sayangilah penduduk bumi, niscaya (Rabb) yang berada di atas 
langit akan menyayangi kalian." 15 

Kesepuluh: Dalil tegas yang menyatakan bahwa Allah beristiwa' 
(menetap tinggi) di atas 'Arsy. 'Arsy adalah makhluk Allah yang 
paling tinggi. Contoh ayat tersebut adalah, 

(J jSlil (jijill Jh. QmLJ\ 



HR. Abu Daud no. 4941 dan At Tirmidzi no. 1924. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shohih 
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"(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah. Yang beristiwa' (menetap 
tinggi) di atas 'Arsy ." (QS. Thoha : 5) 

Kesebelas: Dalil yang menunjukkan disyariatkannya mengangkat 
tangan ketika berdo'a. Seperti sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, 

(jl 4jjj 4jjj ^ij 1 jj sjjc. qa ^jJaJLuiJ ^JjSi tsP^ C5^-*AJ (j) 

"Sesungguhnya Rabb kalian -Tabaroka wa Ta'ala- Maha Pemalu 
lagi Maha Mulia. Dia malu pada hamba-Nya, jika hamba tersebut 
mengangkat tangannya kepada-Nya, lalu Allah mengembalikannya 
dalam keadaan hampa." 16 

Keduabelas: Dalil yang menyatakan bahwa Allah turun ke langit 
dunia di setiap malam. Semua orang sudah mengetahui bahwa 
turun adalah dari atas ke bawah. Hal ini sebagaimana terdapat 
dalam sebuah hadits muttafagun 'alaih, 

^^ijj jjjiL Uijil eUUl ^j aJj! tJ^j ^j^p d" jy 




"Rabb kami -Tabaroka wa Ta'ala turun setiap malamnya ke langit 
dunia. Hingga ketika tersisa sepertiga malam terakhir, Allah 
berjirman, 'Siapa saja yang berdo'a pada-Ku, niscaya Aku akan 



HR. Abu Daud no. 1488. Syaikh Al Albani dalam Shohih wa Dho'if Sunan 
Abi Daud mengatakan bahwa hadits ini shohih 



Muhammad Abduh Tuasikal - Rumaysho.com 



27 



[Dl MANAKAH ALLAH 



2014 



mengabulkannya. Siapa saja yang meminta pada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya. Siapa saja yang memohon ampunan pada-Ku, 
niscaya Aku akan mengampuninya'." 17 

Ketigabelas: Isyarat dengan menunjuk ke langit yang menunjukkan 
bahwa Allah berada di atas. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Muslim dalam hadits yang cukup panjang. Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda ketika manusia berkumpul dengan 
jumlah yang amat banyak di hari yang mulia dan di tempat yang 
mulia. 

l^iajj 4jIj1u3I AjijjLalj Jlaa .l—ta uajj t— IJJIj cJtli j3 tiljl ^ utj 1 jlll 
Cllji Cllb\j .« Jgjjl j>$l\ ■% J ^I ("4-^ » jjUII l^jiiJJj p.Lalttll 

Mereka yang hadir berkata, "Kami benar-benar bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan, menunaikan dan menyampaikan 
nasehat." Sambil beliau berisyarat dengan jari telunjuknya yang 
diarahkan ke langit lalu beliau berkata pada manusia, "Ya Allah, 
saksikanlah (beliau menyebutnya tiga kali)." 18 

Keempatbelas: Dalil yang menanyakan 'aynallah' (di mana Allah?). 

Contohnya dalil dari hadits Mu'awiyah bin Al Hakam As Sulamiy 
dengan lafazh dari Muslim, 

"Saya memiliki seorang budak yang biasa mengembalakan 
kambingku sebelum di daerah antara Uhud dan Al Jawaniyyah 
(daerah di dekat Uhud, utara Madinah, pen ). Lalu pada suatu hari dia 

17 HR. Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 758 

18 HR. Muslim no.1218. 
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berbuat suatu kesalahan, dia pergi membawa seekor kambing. Saya 
adalah manusia yang tentu juga bisa timbul marah. Lantas aku 
menamparnya, lalu mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan perkara ini masih mengkhawatirkanku. Aku lantas 
berbicara pada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah aku harus 
membebaskan budakku ini?" "Bawa dia padaku," beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam berujar. Kemudian aku segera membawanya 
menghadap beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya pada budakku ini, 



"DimanaAllah?" 



Dia menjawab, 
"Di atas langit." 



Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya lagi, "Siapa saya?" 
Budakku menjawab, "Engkau adalah Rasulullah." Lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Merdekakanlah dia karena dia adalah seorang mukmin." 19 



HR. Ahmad [5/447], Malik dalam Al Muwatho' [666], Muslim [537], Abu 
Daud [3282], An Nasa'i dalam Al Mujtaba' [3/15], Ibnu Khuzaimah [178- 
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Adz Dzahabi mengatakan, "Inilah pendapat kami bahwa siapa saja 
yang ditanyakan di mana Allah, maka akan dibayangkan dengan 
fitrohnya bahwa Allah di atas langit. Jadi dalam riwayat ini ada dua 
permasalahan: [1] Diperbolehkannya seseorang menanyakan, "Di 
manakah Allah?" dan [2] Orang yang ditanya harus menjawab, "Di 
atas langit"." Lantas Adz Dzahabi mengatakan, "Barangsiapa 
mengingkari dua permasalah ini berarti dia telah menyalahkan 
Musthofa (Nabi Muhammad) shallallahu 'alaihi wa sallam." 20 

Kelimabelas: Dalil yang menyatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam membenarkan orang yang menyatakan bahwa Rabbnya 
di atas langit dan beliau menyatakan orang tersebut beriman. 
Contohnya adalah sebagaimana hadits Jariyah yang disebutkan 
pada point keempatbelas. 

Keenambelas: Dalil yang menyatakan bahwa Allah menceritakan 
mengenai Fir'aun yang ingin menggunakan tangga ke arah langit 
agar dapat melihat Tuhannya Musa. Lalu Fir'aun mengingkari 
keyakinan Musa mengenai keberadaan Allah di atas langit. Allah 
Ta'ala berfirman, 

CjULiI (35) LjULoM ^Jji L^j*-a (jj! (jlilA U (Jjcjs dJllj 

(37) Ij ill ,Jjj ^glu ji a!\ ^j ^llatl CjI jUUl 



180], Ibnu Abi 'Ashim dalam As Sunnah [1/215], Al Lalika'iy dalam Ushul 
Ahlis Sunnah [3/392], Adz Dzahabi dalam Al 'Uluw [81] 
20 Mukhtashor Al 'Uluw, Syaikh Al Albani, Adz Dzahabiy, Tahqiq: Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani, hal. 81, Al Maktab Al Islamiy, cetakan 
kedua, 1412 H 
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"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta"." (QS. Al 
Mu'min: 36-37) 

Ibnu Abil 'lzz mengatakan, "Mereka jahmiyah yang mendustakan 
ketinggian Dzat Allah di atas langit, mereka yang senyatanya 
pengikut Fir'aun. Sedangkan yang menetapkan ketinggian Dzat 
Allah di atas langit, merekalah pengikut Musa dan pengikut 
Muhammad." 21 

Ketujuhbelas: Berita dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
menceritakan bahwa beliau bolak-balik menemui Nabi Musa 
'alaihis salam dan Allah ketika peristiwa Isro' Mi'roj. Ketika itu 
beliau meminta agar shalat menjadi diperingan. Beliau pun naik 
menghadap Allah dan balik kembali kepada Musa berulang kali. 22 

Peristiwa Isro' Mi'roj ini secara jelas menunjukkan Allah itu di atas. 

Kedelapanbelas: Berbagai macam dalil Al Qur'an dan As Sunnah 
yang menunjukkan bahwa penduduk surga melihat Allah Ta'ala. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengabarkan bahwa penduduk 
surga tersebut melihat Allah sebagaimana mereka melihat 
rembulan di malam purnama tanpa dihalangi oleh awan. Penduduk 
surga tersebut melihat Allah dan Allah berada di atas mereka. 



Syarh Al 'Aqidah Ath Thohawiyah, 2/441. 

Hadits Muttafaqun 'alaih, riwayat Bukhari Muslim. 
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Demikian pemaparan mengenai macam-macam dalil yang 
mendukung Allah berada di atas seluruh makhluk-Nya dan bukan di 
mana-mana sebagaimana klaim sebagian orang yang keliru dan 
salah paham. 



Mengkritisi Lagi AbuSalafy 

Setelah pemaparan berbagai dalil yang begitu banyak yang 
membuktikan bahwa Allah itu berada di atas seluruh makhluk-Nya, 
maka kami akan mengajukan beberapa kritikan lagi kepada 
abusalafy dalam tulisannya "Kritik Atas Akidah Ketuhanan ala 
Wahabi Salafy ". Intinya kesimpulan beliau adalah Allah ada tanpa 
tempat. Jadi, beliau menolak menyatakan Allah berada di atas 
langit dengan berbagai argumen yang ia kemukakan. 

Kritik pertama: 

Di antara argumen abusalafy, beliau menolak shahihnya hadits 
Jariyah yaitu hadits dari Mu'awiyah bin Al Hakam As Sulamiy yang 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya pada budaknya di 
manakah Allah, dengan alasan hadits tersebut mudhthorib, 
sehingga beliau katakan bahwa redaksi pertanyaan di manakah 
Allah bukan redaksi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, namun ada 
tambahan dari perowi. 

Sebagai jawaban, walaupun kami memang perlu membahas 
tentang mudhthorib yang beliau tuduhkan, ringkasnya kami 
sanggah: Taruhlah jika hadits jariyah yang ditanya di manakah Allah 
itu lemah (dhoif), lantas bagaimana dengan dalil Al Qur'an dan 
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Hadits Nabawi lainnya yang menyatakan secara tegas Allah di atas 
seluruh makhluk-Nya? Dalil-dalil ini mau diletakkan di mana? 
Ataukah mau ditakwil (diselewengkan maknanya) lagi? Jika ingin 
menyelewengkan makna dari berbagai dalil yang menyatakan Allah 
di atas, maka sudah cukup sanggahan kami dalam tulisan pertama 
sebagai sanggahan telak baginya. Silakan rujuk kembali dalam 
tulisan tersebut (bagian satu). 

Kritik kedua: 

Beliau -abusalafy- menyatakan sendiri, "Keyakinan bahwa Allah itu 
berada di langit adalah keyakinan Fir'aun yang telah dikecam habis 
Al Qur'an. Allah berfirman, 

"Don berkatalah Firaun:" Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." 
Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang 
buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya 
Fir'un itu tidak lain hanyalah membawa kerugian." (QS.Ghafir/AI 
Mu'min: 36-37)" 
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Ini tafsiran dari mana? Bukankah Fir'aun sendiri yang mengingkari 
keyakinan Nabi Musa yang menyatakan Allah berada di atas langit? 
Jadi Fir'aun yang sebenarnya mengingkari Allah di atas langit. 
Lantas dari mana dikatakan bahwa itu keyakinan Fir'aun? Sungguh 
ini tuduhan tanpa bukti. Beliau belum menunjukkan bukti sama 
sekali tentang tuduhannya tersebut. Beliau mungkin saja yang salah 
paham sehingga pemahamannya pun jauh dengan yang dipahami 
ulama besar semacam Ibnu Abil lzz Al Hanafi. Lihat sekali lagi 
perkataann Ibnu Abil lzz tentang ayat tersebut. Ibnu Abil 'lzz 
mengatakan, "Mereka jahmiyah yang mendustakan ketinggian Dzat 
Allah di atas langit, mereka yang senyatanya pengikut Fir'aun. 
Sedangkan yang menetapkan ketinggian Dzat Allah di atas langit, 
merekalah pengikut Musa dan pengikut Muhammad." Dan Ibnu 
Abil lzz sebelumnya mengatakan, "Fir'aun itu mengingkari Musa 
yang mengabarkan bahwa Rabbnya berada di atas langit." 23 

Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni juga mengatakan, 

C]lj<lul3l (_3j3 iiil (jl <]j3 ^gi ^^joj ji C \\S 

"Fir'aun mengingkari Musa, di mana Musa mengatakan bahwa 
Allah berada di atas langit." 24 

Dari sini silakan pembaca menilai siapakah sebenarnya yang jadi 
pengikut Fir'aun. 



Lihat Syarh Al 'Aqidah Ath Thohawiyah, 2/441. 
Majmu'AI Fatawa, 3/225. 
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Para Sahabat dan Tabi'in Menyatakan Allah 
di Atas Seluruh Makhluk-Nya 



Kesaksian Para Sahabat radhiyallahu 'anhum 

Pertama: Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma membenarkan seorang 
pengembala yang meyakini Rabbnya di atas langit. 

Dalam hadits Zaid bin Aslam, dia berkata, 

jjl (Jll l_Jj UaIa jjj] Jlii ajj^. j-a (JA J^ ^ljJ jaC jjl j-a 

Jlii A\ jii Jli j f.LajJI ^l AjJ j ^iji Jli <S J jSj j*c 

<iicli ^jiJlj ^^cljJI (_5jjjoiIj .uil jjl J jil jl (_3^.l <&lj Ljl jac jjl 

^jjcJI aUaclj 

"(Suatu saat) Ibnu 'Umar melewati seorang pengembala. Lalu 
beliau berkata, "Adakah hewan yang bisa disembelih?" 
Pengembala tadi mengatakan, "Pemiliknya tidak ada di sini." Ibnu 
Umar mengatakan, "Katakan saja pada pemiliknya bahwa ada 
serigala yang telah memakannya." Kemudian pengembala tersebut 
menghadapkan kepalanya ke langit. Lantas mengajukan pertanyaan 
pada Ibnu Umar, "Lalu di manakah Allah?' Ibnu 'Umar malah 
mengatakan, "Demi Allah, seharusnya aku yang berhak 
menanyakan padamu 'Di mana Allah?'." 
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Kemudian setelah Ibnu Umar melihat keimanan pengembala ini, dia 
lantas membelinya, juga dengan hewan gembalaannya (dari 
Tuannya). Kemudian Ibnu Umar membebaskan pengembala tadi 
dan memberikan hewan gembalaan tadi pada pengembara 
tersebut. 25 

Kedua: Ibnu 'Abbas meyakini Allah berada di atas langit yang tujuh. 

Ibnu Abbas menemui 'Aisyah ketika ia baru saja mati. Ibnu Abbas 
berkata padanya, 

Lula i ; taj j£j ^Jj ^Loij AjIc Jii\ ^gij-^a <&i\ cJ J^J eLuij l -r 1 ^> ' " 

CjI J-4JJJ ^Jjoi Jjj3 (j-a iijJc.ljJ Ai\ J jjlj 

"Engkau adalah wanita yang paling dicintai oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah engkau dicintai melainkan 
kebaikan (yang ada padamu). Allah pun menurunkan perihal 
kesucianmu dari atas langit yang tujuh ." 26 

Begitu pula dalam riwayat lainnya, dari Ibnul Mubarok, dari 
Sulaiman At Taimi, dari Nadhroh, Ibnu 'Abbas radhiyallahu 
'anhuma mengatakan, 

- Ol jja^lj c.Li-».VI AjtAujja - AjcLoJI ^SjjI <c.LaJl (S jj jjj jLLa c5-jLu 

Ljjjll S.Lajuill ^j &\ J jjj aJ 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 311. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa sanad riwayat ini jayyid sebagaimana dalam Mukhtashor Al 'Uluw 
no. 95, hal. 127. 

26 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 335. 
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"Ketika hari kiamat ada yang menyeru, "Apakah datang pada 
kalian hari kiamat?" Orang yang hidup dan mati pun mendengar 
hal tersebut, kemudian Allah pun turun ke langit dunia." 27 

Dalam riwayat lainnya, Ibnu 'Abbas mengatakan, 

jjj^JI i_j y e£> l_i jj_a <£j!}La]l *uh jll l il 

"Jika wahyu turun, aku mendengar malaikat bersuara seperti suara 
besi." 28 Jika dikatakan bahwa wahyu itu turun dan wahyu itu dari 
Allah, ini menunjukkan bahwa Allah berada di atas karena sesuatu 
yang turun pasti dari atas ke bawah. 

Penulis berkata, "Dan banyak sekali perkataan sahabat yang 
menunjukkan bahwa mereka meyakini bahwa Allah berada di atas 
langit di atas 'Arsy yaitu dapat dilihat dari hadits-hadits yang 
mereka bawakan sebagaimana ditunjukkan dalam pembahasan 
kami serial kedua. Karena bagaimana mungkin para sahabat 
tersebut membawakan hadits tersebut dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, namun mereka tidak memahami dan meyakininya." 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 296. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa sanad riwayat ini shahih sesuai syarat Muslim sebagaimana dalam 
Mukhtashor Al 'Uluw no. 94, hal. 126. 

28 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 295. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa periwayat hadits ini tsiqoh (terpercaya) sebagaimana dalam 
Mukhtashor Al 'Uluw no. 93, hal. 126. 
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Kesaksian Para Tabi'in rahimahumullah 

Pertama: Pengakuan Ka'ab Al Ahbar 29 rahimahullah tentang 
pembicaraan keberadaan Allah dalam taurat 

Dari Ka'ab Al Ahbar berkata bahwa Allah 'azza wa jalla dalam taurat 
berfirman, 

jjJI ^jc Ljlj (Jla ^j^t» <_3j3 ^jji^Cj ^jUc (_3j3 Ai\ Ul 

<_>ajVI is*^J pIauJI (^gi^J V J i^^C jjJ 

"Sesungguhnya Aku adalah Allah. Aku berada di atas seluruh 
hamba-Ku. 'Arsy-Ku berada di atas seluruh makhluk-Ku. Aku berada 
di atas 'Arsyku. Aku-lah pengatur seluruh urusan hamba-Ku. Segala 
sesuatu di langit maupun di bumi tidaklah samar bagi-Ku. " 30 

Kedua: Masruq 31 rahimahullah mengakui Allah berada di atas langit 
yang tujuh 

Masruq rahimahullah menceritakan dari 'Aisyah radhiyallahu 
'anha, 



Beliau adalah tabi'in senior termasuk thobaqoh kedua, meninggal dunia 
di akhir-akhir khalifah 'Utsman. Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau 
adalah perowi yang tsiqoh (terpercaya). 

30 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 315. Adz Dzahabi mengatakan 
bahwa sanadnya shahih. Begitu pula Ibnul Qayyim dalam ljtima'ul Juyusy 
Al Islamiyah mengatakan bahwa riwayat ini shahih. 

31 Beliau adalah di antara kibar tabi'in (tabi'in senior), termasuk thobaqoh 
kedua. Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia maqbul (diterima). 
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.CjI jaui 



'"Aisyah -wanita yang shidiq anak dari orang yang shidiq (Abu 
Bakr), kekasih di antara kekasih Allah, yang disucikan oleh Allah 
yang berada di atas langit yang tujuh. " 32 

Ketiga: 'Ubaid bin 'Umair 33 menceritakan bahwa Allah turun ke 
langit dunia pada sepertiga malam terakhir. 

'Ubaid bin 'Umair rahimahullah mengatakan, 

1 aJ (j^ (J jSj» Ijjjll pLajjJl tA\ (JjIII jbut (J^>J ^J^I (J3^J 
<Jj>j jc i_ Jjll J» ^)^>iil (jlS I jj (e^a. <S ^jac-li ^gj jiiluiJ (j<s AjJacli 
4ijli aJ Ajjag-aJt ^J^C Jjll i_j\j£ J..a-J ^-a^\ jJ <&l JJC Aji.jiJ 

"Allah 'azza wa jalla turun ke langit dunia pada separuh malam. 
Lalu Allah berkata, "Siapa saja yang memohon kepada-Ku, maka 
akan Kuberi. Siapa saja yang meminta ampun kepada-Ku, maka 
akan Kuampuni." Jika fajar telah terbit, Allah pun naik." 
Dikeluarkan oleh 'Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab karyanya 
yang berisi bantahan terhadap Jahmiyah. 34 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 317. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa riwayat ini shohih berdasarkan syarat Bukhari Muslim dan 
sanadnya sampai pada Abu Shofwan itu shahih. Lihat Mukhtashor Al 
'Uluw, hal. 128. 

33 Beliau adalah di antara kibar tabi'in (tabi'in senior), termasuk thobaqoh 
kedua. Ibnu Hajar mengatakan beliau disepakati ketsiqohannya. 

34 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 320. 
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Keempat: Qotadah As Sadusi rahimahullah menceritakan tentang 
pengakuan Bani Israil. 

Qotadah rahimahullah mengatakan bahwa Bani Israil berkata, 

__l___j <__ajxj (jl liS t «^* _>aj^l ^ LPAj eL__Jl ___ Clljl t_lj Lj 
C±h 'ab. Ijlj ^_>jL_- j__ulc. a_ucv C1_j_*_j_iI ' " \; ■ <a J lj| J-3 (__f-__C-j 
jb-JI J_i___JI ___! __l__ <jc <__u\_ l_A j__jI Jj-i a%1c l__<_U_j_iI 

"Wahai Rabb, Engkau di atas langit dan kami di bumi, bagaimana 
kami bisa tahu jika Engkau ridho dan Engkau murka?" Allah Ta'ala 
berfirman, "Jika Aku ridho, maka Aku akan memberikan kebaikan 
pada kalian. Dan jika Aku murka, maka Aku akan menimpakan 
kejelekan pada kalian." 36 

Kelima: Malik bin Dinar mengakui Al Qur'an adalah kalamullah 
(firman Allah) dari atas 'Arsy 

Dari Malik bin Dinar, beliau berkata, 

<__ojc _3ji _>a _j :l ■ -ul _] j_ (_Jj I jjtAuil ; Jj-J I ji}3 lj___ 

"Ambillah (Al Qur'an) ini. Lalu beliau membacanya, kemudian 
beliau mengatakan, 'Hendaklah kalian mendengar perkataan Ash 
Shodiq (Yang Maha Jujur yaitu Allah) dari atas 'Arsy-Nya' ." 37 



Beliau termasuk tabi'in, seorang pakar tafsir. 

36 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 336. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa sanad riwayat ini hasan. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 131. 

37 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 348. Adz Dzahabi mengatakan 
diriwayatkan dalam Al Hilyah dengan sanad yang shahih. Syaikh Al Albani 
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Keenam: Ulama besar Bashroh (Sulaiman At Taimiy) ketika 
ditanyakan mengenai keberadaan Allah 

Harun bin Ma'ruf mengatakan, Dhomroh mengatakan pada kami 
dari Shodaqoh, dia berkata bahwa dia mendengar Sulaiman At 
Taimiy berkata, 

p.LajjJI ' " __. JsA (jjl i " _u i " j] 

"Seandainya aku ditanyakan di manakah Allah, maka aku 
menjawab (Allah berada) di atas lanqit ." 3S 

Ketujuh: Robi'ah bin Abi 'Abdirrahman 39 rahimahullah ditanyakan 
mengenai istiwa'. 

Sufyan Ats Tsauriy mengatakan bahwa ia pernah suatu saat berada 
di sisi Robi'ah bin Abi 'Abdirrahman, kemudian ada seseorang yang 
bertanya pada beliau, 

_g jluil <___}£ _g jluil (j^^^l 

"Ar Rahman (yaitu Allah) beristiwa' (menetap tinggi) di atas 'Arsy, 
lalu bagaimana Allah beristiwa'?" Robi'ah menjawab, 



mengatakan bahwa mengatakan riwayat ini hasan saja termasuk murah 
hati. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 131. 

38 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 357. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa periwayat riwayat ini tsiqoh/terpercaya. Lihat Mukhtashor Al 
'Uluw, hal. 133. 

39 Beliau termasuk tabi'in junior dan merupakan guru Imam Malik. 
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j aJLuj^)]! Ai\ qaj cJ jS*-» jjc. L__j£_ilj (J j^ 7- a jjc. el jjjjj^I 

(jj li ___l Lulc. j ^!)LJI (J jj_i^)]I 

"Istiwa' itu sudah jelas maknanya. Sedangkan hakikat dari istiwa' 
tidak bisa digambarkan. Risalah (wahyu) dari Allah, tugas Rasul 
hanya menyampaikan, sedangkan kita wajib membenarkan (wahyu 
tersebut)." 40 



Kedelapan: Ayyub As Sikhtiyani 41 rahimahullah menanggapi orang 
yang mengatakan di atas langit tidak ada sesuatu pun. 



Hamad bin Zaid mengatakan bahwa ia mendengar Ayyub As 
Sikhtiyani berbicara mengenai Mu'tazilah, 

g.Laj-_l (J-jl I J^J^J (jl ^s^- ^ J-ll jlj-a Lajl 

"Mu'tazilah adalah asal muasal kaum yang mengatakan bahwa di 
atas langit tidak ada sesuatu apa pun." n 

Penulis berkata, "Lihatlah bagaimana kesamaan abusalafy dan 
orang-orang semacamnya yang mengatakan bahwa Allah ada 
tanpa tempat. Atau mungkin mereka katakan bahwa Allah itu ada, 
namun bukan di atas langit. Bukankah hal ini sama dengan 
pendahulu mereka yaitu Mu'tazilah. Renungkanlah!" 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 352. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa riwayat ini shahih. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw hal. 132. 

41 Beliau adalah seorang tabi'in junior, termasuk thobaqoh kelima. Beliau 
termasuk ulama besar dan ahli ibadah. 

42 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar no. 354. 
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Empat Imam Madzhab Sepakat bahwa Allah 
Berada di Atas Langit 



Sikap Keras Abu Hanitah Terhadap Orang Yang Tidak Tahu Di 
Manakah Allah 

Imam Abu Hanifah mengatakan dalam Fiqhul Akbar, 

"Barangsiapa yang mengingkari keberadaan Allah di atas langit, 
maka ia kafir." 44 

Dari Abu Muthi' Al Hakam bin Abdillah Al Balkhiy -pemilik kitab Al 
Fiqhul Akbar- 45 , beliau berkata, 



Imam Abu Hanifah hidup pada tahun 80-150 H. 

44 Lihat Itsbatu Shifatul 'Uluw, Ibnu Qudamah Al Maqdisi, hal. 116-117, 
Darus Salafiyah, Kuwait, cetakan pertama, 1406 H. Lihat pula Mukhtashor 
Al 'Uluw, Adz Dzahabiy, Tahqiq: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, 
hal. 137, Al Maktab Al Islamiy. 

45 Syaikh Al Albani rahimahullah memberikan pelajaran cukup berharga 
dalam Mukhtashor Al 'Uluw, perkataan Adz Dzahabi di sini menandakan 
bahwa kitab Fiqhul Akbar bukanlah milik Imam Abu Hanifah, dan ini 
berbeda dengan berbagai anggapan yang telah masyhur di kalangan 
Hanafiyah. (Lihat MukhtashorAI 'Uluw, hal. 136) 
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Jlia (_>ajVI jl p.LajjJl ^ ^j t_ijcl V Jjij j-»c- bl l-jjLuj 

(jji 4_ujjC j (_§ jlujl (jjjj*]l (^j-lc jjaJ^jll JjSJ (^Llli <Ull jjV ji^ j3 

(_g jjj V JLa j-^j (_$ jluil (jjjj*]l ^gJc J jil Jjij <jj ■ " uSa AjI jauj 
ja£ jia pLajJI ^ <ji j£jl 131 Jli <>ajVl ^gi jl «.LajJI ^ jijaJI 

jc (_gJ^J jJ JJj taj jj jSLj ^l jc jLiuiLj (_3jjL4]I i ■ i ^ LaIjj 

^l 

Aku bertanya pada Abu Hanifah mengenai perkataan seseorang 
yang menyatakan, "Aku tidak mengetahui di manakah Rabbku, di 
langit ataukah di bumi?" Imam Abu Hanifah lantas mengatakan, 
"Orang tersebut telah kafir karena Allah Ta'ala sendiri berfirman, 

(J jjLiI (jJJjill (^jic j-aSLjjl 

"Allah menetap tinggi di atas 'Arsy". 45 Dan 'Arsy-Nya berada di atas 
langit." Orang tersebut mengatakan lagi, "Aku berkata bahwa Allah 
memang menetap di atas 'Arsy." Akan tetapi orang ini tidak 
mengetahui di manakah 'Arsy, di langit ataukah di bumi. Abu 
Hanifah lantas mengatakan, "Jika orang tersebut mengingkari Allah 
di atas langit, maka dia kafir." 47 



* b QS. Thaha:5. 

47 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, Adz Dzahabi, hal. 135-136, Maktab 
Adhwaus Salaf, Riyadh, cetakan pertama, 1995. 
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Imam Malik bin Anas , Imam Darul Hijroh Meyakini Allah di Atas 
Langit 

Dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal ketika membantah paham 
Jahmiyah, ia mengatakan bahwa Imam Ahmad mengatakan dari 
Syraih bin An Nu'man, dari Abdullah bin Nafi', ia berkata bahwa 
Imam Malik bin Anas mengatakan, 



"Allah berada di atas langit. Sedangkan ilmu-Nya berada di mana- 
mana, segala sesuatu tidaklah lepas dari ilmu-Nya." 49 

Diriwayatkan dari Yahya bin Yahya At Taimi, Ja'far bin 'Abdillah, dan 
sekelompok ulama lainnya, mereka berkata, 



"Suatu saat ada yang mendatangi Imam Malik, ia berkata: "Wahai 
Abu 'Abdillah (Imam Malik), Allah Ta'ala berfirman, 




48 



Imam Malik hidup pada tahun 93-179 H. 
Lihat/A/ 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 138. 



49 
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"Allah menetap tinggi di atas 'Arsy" . Lalu bagaimana Allah 
beristiwa' (menetap tinggi)?" Dikatakan, "Aku tidak pernah melihat 
Imam Malik melakukan sesuatu (artinya beliau marah) 
sebagaimana yang ditemui pada orang tersebut. Urat beliau pun 
naik dan orang tersebut pun terdiam." Kecemasan beliau pun 
pudar, lalu beliau berkata, 

t_L^lj 4j (j^aJ^lj (J Jj ? "* 'jjp- «-IjJj^Ij (Jjix-a JJC- 1 '«XM 

yuja (ji <— sIaI (_5-jjj 5x. 1j aIc. jijiijij 

"Hakikat dari istiwa' tidak mungkin digambarkan, namun istiwa' 
Allah diketahui maknanya. Beriman terhadap sifat istiwa' adalah 
suatu kewajiban. Bertanya mengenai (hakikat) istiwa' adalah 
bid'ah. Aku khawatir engkau termasuk orang sesat." Kemudian 
orang tersebut diperintah untuk keluar. 51 

Inilah perkataan yang shahih dari Imam Malik. Perkataan beliau 
sama dengan robi'ah yang pernah kami sebutkan. Itulah keyakinan 
Ahlus Sunnah. 

Imam Asy Syafi'i 52 -yang menjadi rujukan mayoritas kaum 
muslimin di Indonesia dalam masalah fiqih- meyakini Allah berada 
di atas langit 

Syaikhul Islam berkata bahwa telah mengabarkan kepada kami Abu 
Ya'la Al Kholil bin Abdullah Al Hafizh, beliau berkata bahwa telah 
memberitahukan kepada kami Abul Qosim bin 'Alqomah Al 



QS. Thaha:5. 

Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, hal. 378. 
Imam Asy Syafi'l hidup pada tahun 150-204 H. 
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Abhariy, beliau berkata bahwa Abdurrahman bin Abi Hatim Ar 
Roziyah telah memberitahukan pada kami, dari Abu Syu'aib dan 
Abu Tsaur, dari Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy Syafi'i (yang 
terkenal dengan Imam Syafi'i), beliau berkata, 

' - U la II L-lLa-L^al Lgjlc 1 jul a i al Clul jj Lg-jlc Ul (^^j]! ^jjjjl ^ J jill 
SjLgjuU jlj3VI LsA jjCj lialLaj (jUijjj J!La ajj jc CjjjUi ^jjIj (jJJ^I 
^glc <&l jlj JlS 1 n ui J^JJ <&l J jjoij I 14^ji jlj <Ull VI aJIV jl 

^l J jjj ^LaJ Ai\ (jlj S.Lal ' Sj£ AiLk (jji «ULajjj ^ <jjjjC 

jLlic^l JjLal J-Oj C-Ljj t Sj£ Ljjjjl ^LajjJI 



"Perkataan dalam As Sunnah yang aku dan pengikutku serta pakar 
hadits meyakininya, juga hal ini diyakini oleh Sufyan, Malik dan 
selainnya : "Kami mengakui bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah dengan benar kecuali Allah. Kami pun mengakui 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah." Lalu Imam Asy Syafi'i 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah berada di atas 'Arsy-Nya yang 
berada di atas langit-Nya, namun walaupun begitu Allah pun dekat 
dengan makhluk-Nya sesuai yang Dia kehendaki. Allah Ta'ala turun 
ke langit dunia sesuai dengan kehendak-Nya." Kemudian beliau 
rahimahullah menyebutkan beberapa keyakinan (i'tiqod) lainnya. 53 



Lihat Itsbatu Shifatul 'Uluw, hal. 123-124. Disebutkan pula dalam Al 
'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, hal.165 
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Imam Ahmad bin Hambal Meyakini Allah bukan Di Mana-mana, 
namun di atas 'Arsy-Nya 

Adz Dzahabiy rahimahullah mengatakan, "Pembahasan dari Imam 
Ahmad mengenai ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya 
amatlah banyak karena beliaulah pembela sunnah, sabar 
menghadapi cobaan, semoga beliau disaksikan sebagai ahli surga. 
Imam Ahmad mengatakan kafirnya orang yang mengatakan Al 
Qur'an itu makhluk, sebagaimana telah mutawatir dari beliau 
mengenai hal ini. Beliau pun menetapkan adanya sifat ru'yah (Allah 
itu akan dilihat di akhirat kelak) dan sifat Al 'Uluw (ketinggian di 
atas seluruh makhluk-Nya)." 55 

Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanya, 

jA (_g j^j qa (jj-J b» j L_ji a jA j <_j3 

_&L_ s-is^* ™^ A 4__C o jl g uillj ' ■ LulII ^_llc 4__C (Jl_ ^juIj 

4j_uj_i Ajojj <_U_3 V J — — > !^J (J_j_JI (_5_C _JJ ■ ■ Ijjil aI*J L_l JJ*_I ;a!ilc 



"Don /A//o/) bersama kamu di mana saja kamu berada." 



Imam Ahmad bin Hambal hidup pada tahun 164-241 H. 
55 Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, hal. 176. Lihat pula Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
189. 

55 QS. Al Hadiid: 4 




'Apa makna firman Allah, 
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<_f jj>j j^ UJ^J 



"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya." 57 

Yang dimaksud dengan kebersamaan tersebut adalah ilmu Allah. 
Allah mengetahui yang ghoib dan yang nampak. Ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu yang nampak dan yang tersembunyi. Namun Rabb 
kita tetap menetap tinggi di atas 'Arsy, tanpa dibatasi dengan 
ruang, tanpa dibatasi dengan bentuk. Kursi-Nya meliputi langit dan 
bumi. Kursi-Nya pun meliputi langit dan bumi." 

Diriwayatkan dari Yusuf bin Musa Al Ghadadiy, beliau berkata, 

^gic 4juLuJI p.Lajaul (_3j3 <_Li. j jc <Ji)! ijjj-i. jJ -1a-_.I jjc <_sjV <Jj3 
j (_pjx]l (Jls jlSLa (_J£j <a!c j AjjjSj AiLk (j-a jjlj «UjjjC 

Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanyakan, "Apakah Allah 'azza 
wa jalla berada di atas langit ketujuh, di atas 'Arsy-Nya, terpisah 
dari makhluk-Nya, sedangkan kemampuan dan ilmu-Nya di setiap 
tempat (di mana-mana)?" Imam Ahmad pun menjawab, "Betul 
sekali. Allah berada di atas 'Arsy-Nya, setiap tempat tidaklah lepas 
dari ilmu-Nya." 58 

Abu Bakr Al Atsrom mengatakan bahwa Muhammad bin Ibrahim Al 
Qoisi mengabarkan padanya, ia berkata bahwa Imam Ahmad bin 



57 QS. Al Mujadilah: 7 

58 Lihat Itsbat Sifatil 'Uluw, hal. 116 
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Hambal menceritakan dari Ibnul Mubarok ketika ada yang bertanya 
padanya, 

Lb j L-i^jaj t ajS 

"Bagaimana kami bisa mengetahui Rabb kami?" Ibnul Mubarok 
menjawab, 

AAjC. ^gic AjuLuJI p.LajL>j| ^gi 

"Allah di atas langit yang tujuh, di atas 'Arsy-Nya." Imam Ahmad 
lantas mengatakan, 

lliic jA li^A 

"Begitu juga keyakinan kami." 59 



Tidak Perlu Disangsikan Lagi 

Itulah perkataan empat Imam Madzhab yang jelas-jelas perkataan 
mereka meyakini bahwa Allah berada di atas langit, di atas seluruh 
makhluk-Nya. Bahkan sebenarnya ini adalah ijma' yaitu 
kesepakatan atau konsensus seluruh ulama Ahlus Sunnah. Lantas 
mengapa aqidah ini perlu diragukan oleh orang yang jauh dari 
kebenaran? 



Lihat Itsbat Sifatil 'Uluw, hal. 118 
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Ini bukti ijma' ulama yang dibawakan oleh lshaq bin Rohuwyah. 

(_£jjjLauiJ! ^ li all jj laa <a I " (^jjja]! LjLul (J^iLiJ! jfLj jjl (JIS 
(JlS 4jjA!j jj JjLijail (Jli (Jla jjIj jj jl <lJ > u ( aliaJl jjIj jjI Lula. 
jjjjaJI (_3j3 4jl ^LtJ! (J%l ^LaJi.] (_g jluil jjjjaJI ^gJc j-aji.j]! ^«JLtj <lill 
AjljLuJI (J<ajVI (Jiuil ^ c.(_j-ui (JS ^J*Jj (_£ jJjuiI 

"Abu Bakr Al Khollal mengatakan, telah mengabarkan kepada kami 
Al Maruzi. Beliau katakan, telah mengabarkan pada kami 
Muhammad bin Shobah An Naisaburi. Beliau katakan, telah 
mengabarkan pada kami Abu Daud Al Khonaf Sulaiman bin Daud. 
Beliau katakana, lshaq bin Rohuwyah berkata, "Allah Ta'ala 
berfirman, 

(J jllul (jijaJ! ^Jc- j-aSLjll 

"Allah menetap tinggi di atas 'Arsy" 60 . Para ulama sepakat 
(berijma') bahwa Allah berada di atas 'Arsy dan beristiwa' 
(menetap tinggi) di atas-Nya. Namun Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang terjadi di bawah-Nya, sampai di bawah lapis 
bumi yang ketujuh. 61 



bu QS. Thaha:5. 

61 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, hal. 179. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
194. 
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Adz Dzahabi rahimahullah ketika membawakan perkataan lshaq di 
atas, beliau rahimahullah mengatakan, 



"Dengarkanlah perkataan Imam yang satu ini. Lihatlah bagaimana 
beliau menukil adanya ijma' (kesepakatan ulama) mengenai 
masalah ini. Sebagaimana pula ijma' ini dinukil oleh Qutaibah di 
masanya." 62 



Sanggahan: Abu Salafy Cuma Asal Tuduh 

Kami sedikit mencuplik ucapan beliau dalam postingan di blognya 
dengan judul "Kaum Mujassimah Berbohong Atas Nama Imam 
Malik". Beliau membawakan nukilan berikut ini ketika 
menerangkan ucapan Imam Malik di atas. 

Ibnu Lubban dalam menafsirkan ucapan Imam Maliki di atas 
mengatakan, seperti disebutkan dalam lthaf as Sadah al 
Muttaqm,2/82: 




62 



Idem 
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j__ J__. L_» _L_j ___ j__Ji ______ ____. Jj___a _y-ĕ <___£ 

1 a ^-s) JJ _J =_ _U ■_!_ y. a 4 jLub, ___ j :__! ___ 

4 1 ji , _J =_ __l _| c 4 jili ^.j 3_i2 J _Jl *u ___L ; 

j jJ_ lj , __iB J_jO __j_- _-j____l ^j-L-a ■<__* i£< dj ^ jy-C- pl j___T_lj 

__ _g j___n_ 4__>j_ __J_- _j____j d-^yi m-_J_ _JL-c. 

t jjl _. 5jL_ _|_ OjI _. (^i • 5, coj ^ ic J ___, * * h<.' j 

J _3 _J1 1 jnj __J ^ t 4 _Dj „ __j <__) ___J _j J__!l _1 i__J .^JlLsJI C 

4-_U_J ^AJu--- Jij— I <-l - j p _L-__jLj J___J <__■ P U L__a . _jc 

_. )c -_it__i _i _ Lu i_ ■ _1_ J _. _) __ ._! 1_ _) c J! _u 4 jj __J __1 

Ji___ ij-t j-s-Jjj _i___l 



"Kaif tidak masuk akal, sebab ia termasuk sifat makhluk. Dan setiap 
sifat makhluk maka jika ditetapkan menjadi sifat -ta'ala- pasti 
menyalahi apa yang wajib bagi-Nya berdasarkan hukum akal sehat, 
maka ia harus dipastikan untuk ditiadakan dari Allah -ta'ala- . 
Ucapan beliau, "Istiwa' tidak majhul" yaitu ia telah diketahui oleh 
ahli bahasa apa maknanya. Beriman sesuai dengan makna yang 
layak bagi Allah adalah wajib hukumnya, sebab ia termasuk 
beriman kepada Allah dan kitab-kitab-Nya. Dan "bertanya 
tentangnya adalah bid'ah" yaitu sesuatu yang dahulu tidak pernah 
muncul, sebab di masa sahabat, mereka sudah mengetahui 
maknanya yang layak sesuai dengan pemaknaan bahasa. Karenanya 
mereka tidak butuh untuk menanyakannya. Dan ketika datang 
orang yang tidak menguasai penggunaan bahasa mereka dan tidak 
memiliki cahaya seperti cahaya para sahabat yang akan 
membimbing mereka untuk mengenali sifat-sifat Tuhan mereka, 
muncullah pertanyaan tentangnya. Dan pertanyaan itu menjadi 
sebab kekaburan atas manusia dan penyimpangan mereka dari 
yang apa yang dimaksud." 
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Diriwayatkan juga bahwa Imam Malik berkata: 

"Ar Rahman di atas Arys beristiwa' sebagaimana Dia mensifati Diri- 
Nya. Dan tidak boleh dikatakan: Bagaimana? Dan bagaimana itu 
terangkat dari-Nya... " (Lebih lanjut baca: lthaf as Sadah,2/82, Daf'u 
Syubah at Tasybih; Ibnu al Jawzi: 71-72) 

Pernyataan di atas benar-benar tamparan keras ke atas wajah- 
wajah kaum Mujassimah! 

Penulis berkata, "Perkataan Imam Malik itu benar adanya. Begitu 
pula penjelasan dari Ibnu Lubban itu benar. Maksud perkataan 
mereka berdua adalah bahwa makna Istiwa' itu sudah diketahui, 
sedangkan bagaimana dan hakikat Allah itu beristiwa' itu tidak 
diketahui karena memang kita tidak diberitahu tentang hal 
tersebut. Kami khawatir abusalafy sendiri sebenarnya tidak 
memahami apa yang dimaksudkan oleh Imam Malik dan Ibnu 
Libban. Sampai-sampai dalam tulisan lain abusalafy menuduh yang 
bukan-bukan. Dalam tulisan lain yang abusalafy berkata: 

Itulah yang benar-benar terjadi! Mazhab Wahhabi/Salafy "ngotot" 
menyebarkan dan meyakinkan kaum Muslimin bahwa Allah itu 
berbentuk... bersemayam, duduk di atas Arsy-Nya yang dipikul oleh 
delapan kambing hutan atau dipikul empat malaikat yang rupa dan 
bentuk mereka beragam, ada yang menyerupai seekor singa dan 
yang lainnya menyerupai bentuk binatang lain... dan lain 
sebagainya dari akidah ketuhanan yang menggambarkan Allah itu 
berbentuk dan menyandang sifat-sifat makhluk-Nya.. 
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Penulis menjawab, "Siapa yang katakan bahwa sifat Allah itu dapat 
digambarkan bentuknya? Mana buktinya?" Beliau juga menuduh 
kami, "Allah duduk di atas Arsy-Nya yang dipikul oleh delapan 
kambing hutan atau dipikul empat malaikat yang rupa dan bentuk 
mereka beragam, ada yang menyerupai seekor singa dan yang 
lainnya menyerupai bentuk binatang lain". Penulis menjawab, 
"Mana buktinya kami pernah menyatakan demikian? Dalam kitab 
mana? Ini sungguh tuduhan dan klaim dusta yang mengada-ada. 
Beliau pun tidak berani menunjukkan bukti dari tuduhan yang 
beliau bawakan." 

Semoga beliau bisa membedakan menetapkan sifat Allah dan 
menyebutkan bagaimana hakikat sifat tersebut. Coba renungkan 
dengan baik-baik perkataan lshaq bin Rohuwyah yang pernah kami 
bawakan di artikel pertama serial ini. Beliau rahimahullah 
mengatakan, "Yang disebut tasybih (menyerupakan Allah dengan 
makhluk), jika kita mengatakan, 'Tangan Allah sama dengan 
tanganku atau pendengaran-Nya sama dengan pendengaranku.' 
Inilah yang disebut tasybih. Namun jika kita mengatakan 
sebagaimana yang Allah katakan yaitu mengatakan bahwa Allah 
memiliki tangan, pendengaran dan penglihatan; dan kita tidak 
sebut, 'Bagaimana hakikat tangan Allah, dsb?' dan tidak pula kita 
katakan, 'Sifat Allah itu sama dengan sifat kita (yaitu tangan Allah 
sama dengan tangan kita)'; seperti ini tidaklah disebut tasybih. 
Karena ingatlah Allah Ta'ala berfirman, 
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"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha Mendengardan Melihat." (QS. Asy Syuro: ll) 63 

Jadi ingatlah bahwa menyatakan Allah beristiwa' (menetap tinggi) 
di atas 'Arsy, di atas langit ketujuh bukan berarti kita 
menyerupakan Allah dengan makhluk. Namun kita yakini sifat Allah 
itu jauh berbeda dengan makhluk-Nya, karena itulah perbedaan 
Allah yang memiliki sifat kemuliaan dan makhluk yang selalu 
dipenuhi kehinaan. Itulah memang karakter busuk dari Jahmiyah, 
asal menuduh yang bukan-bukan. Bagi setiap orang yang 
menetapkan sifat Allah, maka dituduhlah Mujassimah. Jauh-jauh 
hari, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni telah mengisyaratkan, 

L3JJJI qa (_J£ (jjLt^j ClaLL <all Slaj qa ^aA j^Jj Aja^j^JIj <U jitAlli 
4-aj^l ^ja 4-gJ ua all j *La-uia *W £ja jxj ^ja c.^jA ^Jaj I g j uj a I aa a 
jajlj^ jjl iil]j j£j LaS jl a i alj Aaj^Ij ^gJtaLuulj iilil a£ (jjJJ(S '"^ 

sjjc. j 4jj j]| ' . 'I jS l_ JaL^a 

"Mu'tazilah, Jahmiyah dan semacamnya yang menolak sifat Allah, 
mereka menyebut setiap orang yang menetapkan sifat bagi Allah 
sebagai mujassimah atau musyabbihah. Bahkan di antara mereka 
menyebut para Imam besar yang telah masyhur (seperti Imam 
Malik, Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad dan pengikut setia mereka) 
sebagai mujassimah atau musyabbihah (yang menyerupakan Allah 



Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 67. 
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dengan makhluk). Sebagaimana hal ini disebutkan oleh Abu Hatim, 
penulis kitab Az Zinah dan ulama lainnya." 64 

Itulah tuduhan Jahmiyah. Kami tutup tulisan berikut ini dengan 
menyampaikan perkataan Abu Nu'aim Al Ash-bahani, penulis kitab 
Al Hilyah. Beliau rahimahullah, "Metode kami (dalam menetapkan 
sifat Allah) adalah jalan hidup orang yang mengikuti Al Kitab, As 
Sunnah dan ijma' (konsensus para ulama). Di antara i'tiqod 
(keyakinan) yang dipegang oleh mereka (para ulama) bahwasanya 
hadits-hadits yang shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menetapkan Allah berada di atas 'Arsy dan mereka meyakini bahwa 
Allah beristiwa' (menetap tinggi) di atas 'Arsy-Nya. Mereka 
menetapkan hal ini tanpa melakukan takyif (menyatakan hakikat 
sifat tersebut), tanpa tamtsil (memisalkannya dengan makhluk) dan 
tanpa tasybih (menyerupakannya dengan makhluk). Allah sendiri 
terpisah dari makhluk dan makhluk pun terpisah dari Allah. Allah 
tidak mungkin menyatu dan bercampur dengan makhluk-Nya. Allah 
menetap tinggi di atas 'Arsy-Nya di langit sana dan bukan menetap 
di bumi ini bersama makhluk-Nya." 65 



Minhajus Sunnah Nabawiyah fii Naqdi Kalamisy Syi'ah wal Qodariyah, 
Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 2/44, Muassasah Qurthubah, cetakan 
pertama, tahun 1406 H. 

65 Dinukil dari Majmu' Al Fatawa, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 5/60, 
Darul Wafa', cetakan ketiga, 1426 H. 
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Siapa yang Tidak Meyakini Allah di Atas 
Langit, Dialah Jahmiyah 



Perlu diketahui bahwa syubhat atau berbagai kerancuan dari Abu 
Salafy cs yang menyatakan kebenciannya pada dakwah Ahlus 
Sunnah Salafiyah sebenarnya hanyalah warisan dari pemahaman 
aliran sesat Jahmiyah, akar dari pemahaman mereka. Para ulama 
secara tegas mewanti-wanti pemikiran sesat tersebut. Sampai- 
sampai Adz Dzahabi dalam kitabnya Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar 
membawakan berbagai perkataan ulama masa silam yang jelas- 
jelas menyatakan bahayanya pemikiran Jahmiyah. Itulah yang akan 
kami nukil dalam tulisan kali ini dan selanjutnya. Adz Dzahabi 
menyebutkan perkataan ulama besar tersebut untuk membantah 
perkataan Jahmiyah dan orang-orang yang mengikutinya, di mana 
mereka tidak meyakini Allah di atas langit, dan tidak meyakini Allah 
menetap tinggi di atas 'Arsy-Nya. 

Juga mungkin masih banyak di antara kita yang ragu dengan kurang 
jelas dalam memahami ayat-ayat yang menyatakan bahwa Allah itu 
bersama dengan kita atau Allah itu dekat. Semuanya terjawab pula 
dalam penjelesan ulama-ulama besar berikut ini. Hanya Allah yang 
beri taufik kepada Al Haq (kebenaran). 
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Al Auza'i Abu 'Amr 'Abdurrahman bin 'Amr , Seorang Alim di 
Negeri Syam di Masanya Berbicara Mengenai Keyakinannya 

(Jli jljijJ iSJ^ LS^" tlW " (^jj^' -<1 W __.! _JC jjl (Jli 

(Jl_ i--Uj -xall JJJ-i (JJ j a_> *■ Ljj___ (Jl_ (_5--jSl aJJjj Sl (jJ ^uAIjjI Ljii___ 

<_Jj>jjc Ai\ jl <J jij (jjjsl j!L« (jj«jlj]lj Li_i (Jj-j (^y 1 -! jj*^! 

-___!___ 4jjjJl 4j Cjjjj Laj (j-«jjj AjuojC Jjj- 

Abu 'Abdillah Al Hakim mengatakan, Muhammad bin Ali Al Jauhari 
telah mengabarkan kepadaku di Bagdad. la mengatakan, Ibrahim 
bin Al Haitsam Al Baladi telah menceritakan pada kami. la 
mengatakan, Muhammd bin Katsir Al Missisiy telah menceritakan 
pada kami. la berkata, aku mendengar Al Auza'i mengatakan, "Kami 
dan pengikut kami mengatakan bahwa Allah 'azza wa jalla berada 
di atas 'Arsy-Nya. Kami beriman terhadap sifat-Nya yang 
ditunjukkan oleh As Sunnah." 67 

^ali (_-SL-J <S j_ (jC (_s^-l jj^! (JjJ-u (J-* Jj__L<_il ,-jSjL-ll (jl a i aj jjl (jjJJJ 
______ l__j__»j L<__ 4j_ijC (_-Sc jA (Jl_ (J_jslS! (__-Sc _5 jJjjj! 

Diriwayatkan dari Abu lshaq Ats Tsa'labi -seorang pakar tafsir, ia 
berkata, "Al Auza'i pernah ditanya mengenai firman Allah Ta'ala, 

(j_jiSl (____- (J jjI_! ^J 



Al Auza'i hidup sebelum tahun 157 H. 
67 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam Kitab Al Asma' wa Ash Shifat. Lihat Al 
'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 136. Ibnu Taimiyah sebagaimana dalam Al Aqidah 
Al Hamawiyah menyatakan bahwa sanadnya shahih, sebagaimana pula hal 
ini diikuti oleh muridnya (Ibnul Qayyim) dalam Al Juyusy Al Islamiyah. 
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"Kemudian Allah menetap tinggi di atas 'Arsy-Nya". Al Auza'iy 
mengatakan, "Allah berada di atas 'Arsy-Nya sebagaimana yang Dia 
sifati bagi Diri-Nya." 68 

Muqothil bin Hayyan 69 , Seorang Alim di Negeri Khurosan dan 
Sezaman dengan Al Auza'i Meyakini Keberadaan Allah di Atas 

(jj ^ jj (jc Ajli) (jc AjjoJI ' . ll j£ (Jjja. (jj 'u-tl (jj Ai\ jjc (_g jj 
(jjSlj La (^ljtJ 4-5 j3 ^ (jljJ^ (jJ (JjLLa (jC L_ijj*-a (jj JJ^J (jC (jjAla 
~^ - a 4-alc j AjuojC (^^-Jc jA (Jl£ « jl j jA Vj Aj^lii (_§ j^>J (j-« 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin Hambal dalam kitab As 
Sunnah-nya, dari ayahnya (Imam Ahmad), dari Nuh bin Maimun, 
dari Bukair bin Ma'ruf, dari Muqotil bin Hayyan. Ketika Muqotil 
membicarakan ayat, 

^tjIj jA Vj Aj!)Ij iSj^ (j-a (jj^J 

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya" (QS. Al Mujadilah: 7), beliau mengatakan, "Allah 
tetap berada di atas 'Arsy-Nya, sedangkan ilmu-Nya yang 
senantiasa bersama makhluk-Nya." 70 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 137 

69 Muqotil bin Hayyan semasa dengan Imam Al Auza'i, beliau hidup 
sebelum tahun 150 H. 

70 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 137. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa riwayat ini hasan. Perkataan ini dikatakan dalam kitab As Sunnah 
(hal. 71), dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Masa-ilnya (hal. 263) dari 
Imam Ahmad. Juga diriwayatkan dari Al Lalika-i (2/92/1), Al Baihagi (hal. 
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<J j3 J ^lcj ^lj LiiL (Jljj yUa. jj JjULa jc ajLLaiL) ^^i^nll <_SJJJ 
«.(-joi J£ jxj ja/_M j (JS Jj3 J jVI jA J_-VI j J jVI jA <__jUj 

4__1»J 4jj3 Lajlj s.^gjui J-> j-a -_jj_i jlaUJIj c. t _ 5 _jj J-> Jjj- jA_l__lj 
jjL jA La (_^cljj!iU j-_aU-a ^aLaj <_ii |_A JjULa <_ujjC (_<jj3 jAj 

4_jj j-jI p JJJ-a __l_ jUuL- 

Diriwayatkan dari Al Baihaqi dengan sanad darinya, dari Muqotil 
bin Hayyan. la berkata, "Allah-lah yang lebih memahami firman- 
Nya: 

jL% JjS/l jA 

Huwal awwalu wal akhiru ... (Allah adalah Al Awwal dan Al Akhir ...) 
(QS. Al Hadiid: 3). Makna Al Awwalu adalah sebelum segala 
sesuatu. Al Akhir adalah setelah segala sesuatu. Azh Ihohir adalah 
di atas segala sesuatu. Al Bathin adalah lebih dekat dari segala 
sesuatu. Kedekatan Allah adalah dengan ilmu-Nya. Sedangkan Allah 
sendiri berada di atas 'Arsy-Nya." 

Adz Dzahabi mengatakan, "Muqotil adalah ulama yang tsiqoh dan 
dia adalah imam besar yang semasa dengan Al Auza'i." 71 



430-431). Dari riwayatnya tersebut, juga dikatakan dari Adh Dhohak. 
Riwayat ini juga adalah riwayat Al Ajuri (hal. 289). Lihat Mukhtashor Al 
'Uluw, hal. 138. 

71 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 137. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa dalam sanad yang disebutkan oleh Al Baihaqi (hal. 430-431) 
terdapat Ismail bin Qutaibah. Ibnu Abi Hatim tidak memberikan penilaian 
positif (ta'dil) atau negatif (jarh) terhadapnya. Telah diriwayatkan pula 
oleh Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Musa Al Ka'bi, rowi 
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Sufyan Ats Tsauri 72 , Ulama Besar di Masanya 



<J1ajVI .---.i jA iiJjLiji-11 (jjl Aj3 cJj^J iS-^ jc- -j^.Ij JJC (_£jj 

(J15 ^lu£ LajjI a jAj (J^jjc j3 jc (_5JjJ^ jLiSj-u i " -ii i a (JIS 

4.aIc 

Diriwayatkan lebih dari satu orang dari Mi'dan, yang Ibnul Mubarok 
juga mengatakan hal ini. la mengatakan bahwa ia bertanya pada 
Sufyan Ats Tsauri mengenai firman Allah 'azza wa jalla, 



aJ j£ La jji aSji a jA j 



"D/o (Allah) bersama kalian di mana saja kalian berada." (QS. Al 
Hadid: 4). Sufyan Ats Tsauri menyatakan bahwa yang dimaksudkan 
adalah ilmu Allah (yang berada bersama kalian, bukan dzat Allah, 
pen). 73 

Seorang Alim Besar Negeri Khurosan, Abdullah bin Al Mubarok 
Menyatakan Allah Berada di Atas Langit Ketujuh 

> aj£ i^jLia]! (jj Ai\ aj»J ciila <Jla (jjj ■" (jj jjoi^JI (jj jc ^j__a 

La£ <J j_u V j <j-ujC ^gJc 4juL-u1I pLajuul (Jli <_)->. j jc Ljjj c_sjxj 
|_£__ Jlia <Jjj--. (jj IjA Jjia <_>ajVl (^ LiAU 4_il 4-i^-g-aJI J j3J 

U-_ic jA 



dari atsar ini darinya. Beliau merupakan guru dari Al Hakim. Lihat 
Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 138. 

72 Sufyan Ats Tsauri hidup pada tahun 97-161 H. 

73 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 137-138. 
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Telah shahih dari 'Ali bin Al Hasan bin Syaqiq, dia berkata, "Aku 
berkata kepada Abdullah bin Al Mubarok, bagaimana kita mengenal 
Rabb kita 'azza wa jalla. Ibnul Mubarok menjawab, "Rabb kita 
berada di atas langit ketujuh dan di atasnya adalah 'Arsy. Tidak 
boleh kita mengatakan sebagaimana yang diyakini oleh orang- 
orang Jahmiyah yang mengatakan bahwa Allah berada di sini yaitu 
di muka bumi." Kemudian ada yang menanyakan tentang pendapat 
Imam Ahmad bin Hambal mengenai hal ini. Ibnul Mubarok 
menjawab, "Begitulah Imam Ahmad sependapat dengan kami." 74 

i^JjUa]! jjl (jc ajliuilj A-La^-aJl ^^Jc jj]I ^ Aa^.! jj <Ull jjc <_SjJJ 
^^ic jCjI La ajj£ j-a Jii\ Ciii. j3 Ja^.j]I jjc IjI Ij aJ JlS ^J>J jl 

A-La^ aJl 

Jl i V j f$ jl i jj-ot j j j I 1\ (_sj II ^i *l -o-lj II ^jji J j 

Diriwayatkan dari Abudllah bin Ahmad ketika membantah 
pendapat Jahmiyah dan beliau membawakan sandanya dari Ibnul 
Mubarok. la ceritakan bahwa ada seseorang yang mengatakan 
pada Ibnul Mubarok, "Wahai Abu 'Abdirrahman (Ibnul Mubarok), 
sungguh pengenalan tentang Allah menjadi samar karena 
pemikiran-pemikiran yang diklaim oleh Jahmiyah." Ibnul Mubarok 
lantas menjawab, "Tidak usah khawatir. Mereka mengklaim bahwa 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 149. Riwayat ini dishahihkan oleh Ibnu 
Taimiyah dalam Al Hamawiyah dan Ibnul Qayyim dalam Al Juyusy. Lihat 
Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 152. 
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Allah sebagai sesembahanmu yang sebenarnya berada di atas langit 
sana, namun mereka katakan Allah tidak di atas langit." 75 



'Abbad bin Al 'Awwam 76 , Muhaddits (Pakar Hadits) dari Daerah 
Wasith 

^_a!)__ CjjI j_ <jL__j ^-i j ^^jojjj-all I j~oJ ' " ' aK ^»1 j»JI jj jLic _jl_ 
V j I j-^Lb V ji p.LajoJI j_Jj Ij-j-J ji ___) 

'Abbad bin Al 'Awwam mengatakan, "Aku pernah berkata Basyr Al 
Murosi dan pengikutnya, aku pun melihat bahwa mereka 
mengatakan, "Tidak atas langit tidak ada sesuatu pun. Aku menilai 
bahwa orang semacam ini tidak boleh dinikahi dan diwarisi." 77 



Syaikhul Islam Yazid bin Harun 

^ JjajjjaJl (_Jc jjjI c_jL__ ^ JLa_J ^La)H jj j-a__j]l _JC jjI J__)L_JI Jl_ 
(jjjlA (jJ JJJJ (gj^j, (JJ -jLuj UjJjki (_Jjjj_JI jjjLiC '" _a 

(__ic (_£ jJjjjI j-^^aJl (_Jc j___,jj : l jl iC j j-i JUj 4jA£_aJl j-i <J Jj-j 

*_ a j£_ «LalaJI L_l j]_ (___ j_j La <_Ja!}l__ 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 150. Syaikh Al Albani mengatakan 
dikeluarkan dalam As Sunnah (hal. 7) dari Ahmad bin Nashr, dari Malik, 
telah mengabarkan kepadaku seseorang dari Ibnul Mubarok. Seluruh 
periwayatnya tsiqoh (terpercaya) kecuali yang tidak disebutkan namanya. 
Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 152. 

76 'Abbad bin Al 'Awwam hidup sekitar tahun 185 H. 

77 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 151. 

78 Yazid bin Harun hidup sebelum tahun 206 H. 
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Al Hafizh Abu 'Abdirrahman bin Al Imam Ahmad dalam kitab 
bantahan terhadap Jahmiyah, ia mengatakan, 'Abbas Al Ambari 
telah menceritakan padaku, ia mengatakan, Syadz bin Yahya telah 
menceritakan pada kami bahwa ia mendengar Yazid bin Harun 
ditanya tentang Jahmiyah. Yazid mengatakan, "Siapa yang 
mengklaim bahwa Allah Yang Maha Pengasih menetap tinggi di 
atas 'Arsy namun menyelisih apa yang diyakini oleh hati mayoritas 
manusia, maka ia adalah Jahmi." 79 

Sa'id bin 'Amir Adh Dhuba'i 80 , Ulama Bashroh 

j-alc jjl \l» ui jC lJ_UJJV (Jl£ ^l Lli^ ^jLi. ^l jj jA^j]l J4C (JlS 
J3 (_g jl i ajilj J J#j]l (j-a V j3 Jjoi (jlia A^La^aJI j£j <jl « J i iall 
<illl jl (^gic jj-aiuiAll j^i-^l (JaIj (_5jLv^ajllj J j£j]l ^aSa>j 

P(cJ^ (jSc (jiilj IjlLSj (jojxJI (^gic <J->j jc 

'Abdurrahman bin Abi Hatim berkata, ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata aku diceritakan dari Sa'id bin 'Amir Adh Dhuba'l 
bahwa ia berbicara mengenai Jahmiyah. Beliau berkata, "Jahmiyah 
lebih jelek dari Yahudi dan Nashrani. Telah diketahui bahwa Yahudi 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, 157. Abdullah bin Ahmad 
mengeluarkan dalam As Sunnah (hal. 11-12) dari jalannya. Namun Adz 
Dzahabi menyebutkan dari selain kitab itu yaitu dalam kitab Ar Rodd 'alal 
Jahmiyah (bantahan terhadap Jahmiyah), Abdullah berkata, Abbas bin Al 
'Azhim Al Ambari telah mengabarkan pada kamim Syadz bin Yahya telah 
menceritakan pada kami. Juga riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Daud 
dalam Masail (hal. 268), ia berkata, Ahmad bin Sinan telah menceritakan 
pada kami, ia berkata: Aku mendengar Syadz bin Yahya. Lihat Mukhtashor 
Al 'Uluw, hal. 168. 

80 Sa'id bin 'Amir Adh Dhuba'iy hidup pada tahun 122-208 H. 
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dan Nashrani serta agama lainnya bersama kaum muslimin 
bersepakat bahwa Allah 'azza wa jalla menetap tinggi di atas 'Arsy. 
Sedangkan Jahmiyah, mereka katakan bahwa Allah tidak di atas 
sesuatu pun." 81 

'Abdurrahman bin Mahdi 82 , Seorang Imam Besar 

(jlj ^gx» ^_J_- Ai\ jj^J jl Ijsjj jl IjjIjI aJl jl Jli iS- 1 ^-* lW^ 

^aUcl C__Jjj-_a *_Hj I Jjlj jl-3 I jjliiluiJ jl (_£jl (jlj*]l (^gic jj-^J 

'Abdurrahman bin Mahdi mengatakan bahwa Jahmiyah 
menginginkan agar dinafikannya pembicaraan Allah dengan Musa, 
dinafikannya keberedaan Allah menetap tinggi di atas 'Arsy. Orang 
seperti ini mesti dimintai taubat. Jika tidak, maka lehernya pantas 
dipenggal. 83 

Wahb bin Jarir 84 , Ulama Besar Bashroh 

^li ^ ^l jj ^SU JjL jjjj> jj l_ja j Caa^ Jla _jL__-_ jj !<___ a 

VJ jA L« (jjjLl ^-^j (j-« VI jA L-j p.Lajjul ^_^3 e^^gj-- ^ U-Aj^-J 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 157 dan Mukhtashor Al 'Uluw hal. 
168. 

82 'Abdurrahman bin Mahdi hidup pada tahun 125-198 H. 

83 Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 159. Dikeluarkan pula oleh 
Abdullah (hal. 10-11) dari jalannya, disebutkan secara ringkas. Ibnul 
Qayyim menshahihkan riwayat ini dalam Al Juyusy. Lihat Mukhtashor Al 
'Uluwhal. 170. 

84 Wahb bin Jarir meninggal tahun 206 H. 
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Muhammad bin Hammad mengatakan bahwa ia mendengar Wahb 
bin Jarir berkata, "Waspadalah dengan pemikiran Jahmiyam. 
Sesungguhnya mereka memalingkan makna bahwa di atas langit 
sesuatu pun (berarti Allah tidak di atas langit, pen). Sesungguhnya 
pemikiran semacam ini hanyalah wahyu dari Iblis. Perkataan 
semacam ini tidak lain hanyalah perkataan kekufuran." 85 

Al Qo'nabi 86 , Ulama Besar di Masanya 

aJI j<a ^J>J ^ajoiS Ai\ <ajslJ ^gjjaiul jjc j-ajsJ jj jljj (Jl£ 

Cy^ u' CPji ^ cs^*^' <-^* iS j*^ ls^- Cy^ j^ djh 

JJC \ ajj ^j^' i. 7- j^3 «LalstJI L_l jlS ^ jL La£ (_g jluil (jijxJI (^gJc 
sLnj La£ ^1*JI (JaI 4-alc A-aUJLj jIjaIIj 4ijjL_*aJ ,-3 ^ U;^a\l jjj*JI 
A-ojI j<a ^-jjatall jl£ ji]j Jajuilj <_Ja I ^Lal jjjLa jj JJjJ 4-aj>jJ ^ 
^La^l lillLa (^Ic AjL^aSj JaliaJI <>a*J 4j3 (^JUj Ji] ^Ji*. <_£J$JI 

Bunan bin Ahmad mengatakan, "Aku pernah berada di sisi Al 
Qo'nabi, ia mendengar seorang yang berpahaman Jahmiyah 
menyebutkan firman Allah, 

(_g jluil (jijaJI (^gJc- jA^.j]l 

"/Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas 'Arsy." sl Al Qo'nabi 
lantas mengatakan, "Siapa yang tidak meyakini Ar Rahman (yaitu 



Lihat Al 'Uluw III 'Aliyyil Ghoffar, hal. 159. Atsar ini dishahihkan oleh 
Ibnul Qayyim dalam Al Juyusy. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 170. 

86 Al Qo'nabi meninggal tahun 221 H. 

87 QS. Thoha:5. 
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Allah) menetap tinggi di atas 'Arsy sebagaimana diyakini oleh para 
ulama, maka ia adalah Jahmi." 88 

Al Humaidi 89 (Abdullah bin Az Zubair Al Qurosyi Al Asadi Al 
Humaidi), Ulama Besar Makkah, Murid dari Sufyan bin 'Uyainah, 
Guru dari Imam Al Bukhari 

Al Humaidi mengatakan, 

J!La Cjj.j.iJlj jjl j£]l <J Jjlaj Laj (JIS ^li p\jLu)\ j£j3 LjJC <lxA\ J jj^ai 
CjLjJaja Ol j-ajjJI j <] j3 JLbaj ^J-^ji Cllc. <U jli-a <Ull JJ J J£j]l L-j]lij 

i aajj sjjjiaj *^j Aj3 jj jj V ' " \; w "j (j\j$\ Cy* I^A Ajj-ii Laj 4 iLajj 

jluil (jjijx]l (^jric jjaj^j]! J jijj AjjuiJI j (jl Ji]l 4j]c L_a3j La (^g-Jc 

(Jkj-a j^3 IjA JJC ^cj qa j 

Aqidah yang paling pokok yang kami yakini (lalu beliau 
menyebutkan beberapa hal): Ayat atau hadits yang menyebutkan 
(misalnya tangan Allah, pen), 

^jjjj i - \\e~. 4j j]jLa Jii\ JJ J jg j\l CjJlJj 

"Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", 
sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu" (QS. Al Maidah: 
64) 



Lihat Al 'Uluw III 'Aliyyil Ghoffar, hal. 166. Bunan bin Ahmad tidak 
mengapa, sejarah hidupnya disebutkan di Tarikh Bagdad. Mukhtashor Al 
'Uluw, hal. 178. 

89 Al Humaidi meninggal tahun 219 H. 
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Semisal pula firman Allah, 




"Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya" (QS. Az Zumar: 
67). 



Dan juga ayat dan hadits yang semisal itu, kami tidak akan 
menambah dan kami tidak akan menafsirkan (bagaimanakah 
hakikat sifat tersebut). Kami cukup berdiam diri sebagaimana yang 
dituntunkan Al Quran dan Hadits Nabawi (yang tidak menyebutkan 
hakikatnya). Kami pun meyakini, 



"Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas 'Arsy." (QS. Thoha: 



Barangsiapa yang tidak meyakini seperti ini, maka dialah Jahmiyah 
yang penuh kebatilan. 90 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 168. Ibnu Taimiyah telah 
menshahihkan atsar ini dari Al Humaidi dalam Kitabnya "Mufashol Al 
l'tiqod". Lihat Mukhtashor Al 'Uluw hal. 180. 



5). 
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Kesimpulan dari pembahasan ini: 

Para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari masa ke masa telah 
menyepakati (berijma') bahwa Allah berada di atas 'Arsy. Dan tidak 
ada satu pun dari mereka yang menyatakan bahwa Allah tidak 
berada di atas 'Arsy-Nya. Tidak mungkin seorang pun yang bisa 
menukil dari para ulama yang ada yang menyatakan bahwa Allah 
tidak di atas 'Arsy-Nya baik secara nash (dalil tegas) atau secara 
zhahir (dalil yang mengandung makna lebih kuat). 

Pembuktian dari ulama-ulama Ahlus Sunnah dari masa ke masa 
masih berlanjut pada bab selanjutnya insya Allah. Begitu pula 
berbagai kerancuan yang dikemukakan oleh pengikut Jahmiyah 
tentang istiwa' Allah, Allah ada tanpa tempat, dan lainnya masih 
berlanjut dalam bab selanjutnya. 



Muhammad Abduh Tuasikal - Rumaysho.com 



70 



[Dl MANAKAH ALLAH 



2014 



llmu Allah di Mana-Mana, Bukan Dzat Allah 



Dalam kesempatan kali ini, kami masih melanjutkan perkataan 
ulama masa silam mengenai di manakah Allah. Pembahasan ini 
memang cukup panjang. Namun ini semua kami torehkan dalam 
beberapa tulisan agar semakin memperjelas manakah aqidah yang 
mesti diyakini oleh seorang muslim dengan benar. 

Hisyam bin 'Ubaidillah Ar Rozi 91 , Ulama Hanatiyah, murid dari 
Muhammad bin Al Hasan 

Kita dapat saksikan dari perkataan beliau ini, bahwa orang yang 
masih ragu Allah di atas langit, ia dimintai taubatnya. Coba 
perhatikan secara seksama riwayat berikut ini. 

(__j| t"l» <un ^g.aluili -JJJ jJ (jjotaJI jj !____». ^jl__, (__jl jjl Jl_ 

c.(__a_l «3 a__l ^__a ^L^J (Jjij^j _j jl j]l Ai\ luc jj ^LuiA i— la_-ui Jj-J 

V Jlia 4il_ j-a jjb «uijc (_Jc. „iil jl ^ unl <S Jlia <___L<u J : «ull <_i 

_*j t_Jjj ^_1 <_il_ s j_j Jlia <____ j_i j-L La c5 j-l 

Ibnu Abi Hatim mengatakan, 'Ali bin Al Hasan bin Yazid As Sulami 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, ayahku berkata, "Aku 
pernah mendengar Hisyam bin 'Ubaidillah Ar Rozi -ketika itu beliau 
menahan seseorang yang berpemikiran Jahmiyah, orang itu 
didatangkan pada beliau, lantas beliau pun mengujinya-. Hisyam 



Hisyam bin 'Ubaidillah Ar Rozi meninggal tahun 221 H. 
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bertanya padanya, "Apakah engkau bersaksi bahwa Allah berada di 
atas 'Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya." Orang itu pun 
menjawab, "Aku tidak mengetahui apa itu terpisah dari makhluk- 
Nya." Hisyam kemudian berkata, "Kembalikanlah ia karena ia masih 
belum bertaubat." 92 



Pelajaran dari perkataan Hisyam ini: 

1. Keyakinan Allah di atas langit wajib diyakini oleh setiap 
muslim. 

2. Orang yang tidak meyakini hal ini setelah datang penjelasan 
yang begitu gamblang, maka ia harus dimintai taubatnya. 

3. Perlu dipahami bahwa jika kita katakan Allah di atas langit, 
bukan berarti Allah di dalam langit atau menempel dengan 
'Arsy sehingga dapat dipahami bahwa Allah berada di 
dalam makhluk. Ini justru pemahaman yang keliru. Yang 
mesti dipahami bahwa Allah itu terpisah dari makhluk-Nya 
sehingga Allah berada di atas semua makhluk-Nya dan 
bukan berada di dalam langit. Inilah yang diisyaratkan 
dalam perkataan Hisyam di atas. 



Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 169. Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Al 
Haruwi dalam "Dzammul Kalam" (1/120). Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
181. 
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Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i , Al Hafizh (pakar hadits) 

jC jLcls. jjl ^jju ( " 1& ' j (Jli (_£jLaj]l LlJJJa. jl jaail lla * jj a Jl£ 
(_g jj VI AjSLi. 4jlc ^i^j V 4jl sU*-a JlS * jA ^Lu <&l J j3 

4jVI ^juIj jA V) 4j!^Ij (_g j^j (j-a jj^J La j3 

Muhammad bin Mukhlid Al 'Aththor, ia mengatakan, Ar Romadi 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku berkata pada Nu'aim 
bin Hammad mengenai firman Allah Ta'ala, 

jA 

"Allah bersama kalian." (QS. Al Hadiid: 4). Nu'aim bin Hammad 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, "Tidak ada 
sesuatu pun dari ilmu Allah yang samar dari-Nya. Tidakkah kalian 
memperhatikan firman Allah, 

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya." (QS. Al Mujadilah: 7) 94 

Pelajaran penting dari perkataan Nu'aim bin Hammad: 

Makna Allah itu bersama kalian adalah dengan ilmu-Nya dan bukan 
dengan Dzat Allah. Sehingga ayat semacam ini bukan menunjukkan 
Allah berada di mana-mana. 



33 Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i hidup pada tahun 146-228 H. 

Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 171-172. Sanad riwayat ini shahih. Lihat 
Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 184. 
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Basyr Al Haafi , Ulama yang Begitu Zuhud di Masanya 



Disebutkan oleh Adz Dzahabi, 




Basyr Al Haafi memilki pemahaman aqidah yang disebutkan oleh 
Ibnu Battoh dalam Al Ibanah dan selainnya, di antara perkataan 
beliau adalah: "Beriman bahwa Allah menetap tinggi (beristiwa') di 
atas 'Arsy-Nya sebagaimana yang Allah kehendaki. Namun meski 
begitu, ilmu Allah di setiap tempat." 96 

Pelajaran penting dari Basyr Al Haafi adalah: 

Allah itu menetap tinggi di atas 'Arsy. Meskipun jauh, Allah tetap 
mengetahui setiap tempat di muka bumi karena ilmu-Nya yang 
Maha Luas. 

Ahmad bin Nashr Al Khuza'i 97 

Ai\ ^lc ^jC- (JJ i a j j • aJ (jj i I (_]U? 4 '"*•- • a 



Basyr Al Haafi hidup pada tahun 151-227 H. 

96 Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 172. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
185. 

97 Ahmad bin Nashr Al Khuza'i meninggal tahun 231 H. 
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Ibrahim Al Harbi berkata mengenai perkataan shahih darinya, yaitu 
Ahmad bin Nashr berkata ketika ditanya mengenai ilmu Allah, "llmu 
Allah selalu bersama kita, sedangkan Dzat-Nya tetap menetap 
tinggi di atas 'Arsy-Nya." 98 

Pelajaran penting dari Ahmad bin Nashr adalah: 

Allah tetap menetap tinggi di atas 'Arsy-Nya bukan di mana-mana, 
sedangkan yang bersama kita adalah ilmu Allah. 



Qutaibah bin Sa'id", Ulama Besar Khurosan 



jjjLwJI jji Ljiia. 4J Jaalll j jjoiLall (jjjlijjl jSLj ji\ j ^£LaJI Aajsl! jjI JIS 
^Lui^l «Laj^l <J j3 l_\& <Jj-J ^jJt-m jJ '^p^ i"'» <"» (JL5 ^IjjuJI 

<Jla L<__ 4__ijc <_-]c AjuLoJI »LajjJI <___ Ljjj <__aj__i <c1 ^jIj 4_lu_Ij 
jc jjjl-A jj <___« j-a <Jij l__i j jIujI (jjjj*]l <___& jA__j]l <3!>_i. (J^. 

AjjjjC <____. 4j_jLui]I pLaj-ill <___ Ljjj <__-j*j (JlS <jl 4jj__ 

Abu Ahmad Al Hakim dan Abu Bakr An Naqosy Al Mufassir (dan ini 
lafazh dari Abu Bakr), ia berkata, Abul 'Abbas As Siroj telah 
menceritakan pada kami, ia berkata, aku mendengar Qutaibah bin 
Sa'id berkata, "Ini adalah perkataan para ulama besar Islam, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah: Kami meyakini bahwa Rabb kami berada di 
atas langit ketujuh di atas 'Arsy-Nya sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 



Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 173. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
186-187. 

99 Qutaibah bin Sa'id hidup tahun 150-240 H. 
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"/Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas 'Arsy." (QS. Thoha: 
5) 

pLa.mII Luj L_ajxj (J15 4jl 4 in3 ^jc jjjLi (jj ^gjoi j-« Jaj liSj 

Begitu pula dinukil dari Musa bin Harun dari Qutaibah, ia berkata, 
"Kami meyakini bahwa Rabb kami berada di atas langit ketujuh, di 
atas 'Arsy-Nya." 

Adz Dzahabi setelah membawakan perkataan Qutaibah, beliau 
mengatakan, "Inilah Qutaibah sudah dikenal kebesarannya dalam 
ilmu dan kejujurannya, beliau menukil adanya ijma' (kesepakatan 
ulama) mengenai keyakinan Allah di atas langit". 100 

Pelajaran dari Qutaibah bin Sa'id: 

Adanya penukilan ijma' (kesepakatan ulama) mengenai keyakinan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa Allah berada di ketinggian di atas 
'Arsy-Nya. Setelah ini kita juga akan menemukan nukilan ijma' dari 
Ishag bin Rohuwyah . 



Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 174. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
187. 
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Abu Ma'mar Al Qutai'iy , Guru dari Imam Bukhari dan Imam 
Muslim 

jc (^ujc jc *Lj£ j jj (^ij jc ^ ^iU. ^i jj| Jij 

jki (Jli Ajl ^jaIjjI jj (JjcLajuil jj»-a ^l jc ^jj^l ^lL^a ' ■ ua uj 

<UI *LajJI ^ (_^u] 4ii Aj-a^jJI 

Dinukil dari Ibnu Abi Hatim dalam karyanya, dari Yahya bin 
Zakariya, dari 'Isa, dari Abu Syu'aib Sholih Al Harowiy, dari Abu 
Ma'mar lsma'il bin Ibrohim, beliau berkata, "Akhir dari perkataan 
Jahmiyah: Di atas langit (atau di ketinggian) tidak ada Allah yang 
disembah." 102 



Pelajaran dari Abu Ma'mar Al Qutai'iy: 



Keyakinan di atas langit tidak ada siapa-siapa itulah keyakinan sesat 
dari Jahmiyah, yang lalu diusung kembali oleh orang belakangan 
semacam Abu Salafy cs. 



'Ali bin Al Madini 103 , Imam Para Pakar Hadits 



Ai\ jjc jj ^ jj Laa " ULui ^5j j^JI (JjcLajuol jji ^LJ^^ (J^ 
jj (juUiJI Lujj^ ^sL jj ^jAIjjI jj Laa ^ £ 1» a > a Ai\ jjc jj Aaj^! 1 jj la 
(_Ja I (J j3 La ^jajoii Lij ^ jj La]| jj (_5^C (Jlui (Jlii CjjLaJI jj Laa ^ 



Abu Ma'mar Al Qutai'iy meninggal tahun 236 H. 

102 Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 174-175. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, 
hal. 188. 

103 'Ali bin Al Madini meninggal tahun 234 H. 
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CjI j-ojj-II (_3j3 (J->j^C Ai\ (jlj ^l£JLij Ajj^L) (jjj-«jJ <_JLa <c1 aail 

(_g jiiull 4-ujjC ^_5-5c 

Syaikhul Islam Abu lsma'il Al Harowi mengatakan, Muhammad bin 
Muhammad bin 'Abdillah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, aku mendengar Muhammad 
bin Ibrahim bin Naafi' mengatakan, Al Hasan bin Muhammad bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ali bin Al Madini 
ditanya dan aku pun mendengarnya, "Apa perkataan dari Ahlul 
Jama'ah (Ahlus Sunnah)?" 'Ali bin Al Madini mengatakan, "Mereka 
(Ahlus Sunnah) beriman pada ru'yah (Allah akan dilihat), mereka 
beriman bahwa Allah berbicara dan Allah berada di atas langit, 
menetap tinggi (beristiwa') di atas 'Arsy-Nya." 

1_jSt (Jlia ^jjjuI j jA Vj Aj!)Ij (_g j->J (j-a (jj-Vj La (_5-5Lu aJ j3 (jc (_Jlui3 
(jj (^ic (jc Aa i a ^ (_jjLkj]l jli£l j3 ^jjsj -Ull (jl jj ^Jl 4La La 
sj*i]| (_J j ^gi L-jLa ( - jj 3 all (jjl (_JJJ (jjj Vj ' " i J« i -aJ ■ al La Jl£j /. ij 3 all 

(jjjjLa j (jjJ^Ajj £J jl <iui 

Ali bin Al Madini juga ditanya mengenai firman Allah Ta'ala, 

i ll j jA Vj 4j!)ij (_g ja-j (j-a (jj^J La 

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya." (QS. Al Mujadilah: 7). Beliau pun menjawab, 
"Cobalah baca awal ayatnya, 

£ixj "M (ji jj ^ii 
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"Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui." (QS. Al Mujadilah: 7) 104 

Pelajaran dari Ali bin Al Madini: 

Lihatlah pelajaran yang sangat berharga dari ulama Robbani. 
Sebagian orang mengira maksud surat Al Mujadilah ayat 7 adalah 
Allah di mana-mana. Namun lihat bagaimanakah sanggahan dari Ali 
bin Al Madini? Cobalah baca awal ayat, itulah yang dimaksud. Jadi 
yang dimaksud adalah ilmu Allah yang di mana-mana dan bukan 
Dzat Allah. 

Ishaq bin Rohuwyah 105 , Ulama Besar Khurosan 

La __llxJ <S j- AjjAIj jj (_jl__uiV C__ (__jLaj__l JjcLajuij jj L_l j__ Jl_ 
I " li- La ~-U-> Jl_ 4j_ J j_J t SJ-i ^juIj jA Vj 4j!)-i _£ jJ>J (j-a jj-J 
<____ (j-a j_l_) jA j •jJ.Jjll (JJ^- _>* ^^j l -r J j3l j£_ 

<____ (j<a jjlj 4__ijC __Sc jA 4_ j3 __jl_uaJl jjl jC j£>_ ^J 

(j_j3_Sl __lc j-a_».jll __SL»_ <S j_ '-ujIj -_S_ <__ <i(_5-»j __Scl Jla ^j 

i_ij__ jc <i__l __a J!i___l IaIjj _f jiuil 

Harb bin Ismall Al Karmani, ia berkata bahwa ia berkata pada lshaq 
bin Rohuwyah mengenai firman Allah, 



Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 175. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
188-189. 

105 lshaq bin Rohuwyah hidup antara tahun 166-238 H 
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(_g j^j (ja jj<J La 



"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya." (QS. Al Mujadilah: 7). Bagaimanakah pendapatmu 
mengenai ayat tersebut?" 

Ishaq bin Rohuwyah menjawab, "Dia itu lebih dekat (dengan ilmu- 
Nya) dari urat lehermu. Namun Dzat-Nya terpisah dari makhluk. 
Kemudian beliau menyebutkan perkataan Ibnul Mubarok, "Allah 
berada di atas 'Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya." 

Lalu lshaq bin Rohuwyah mengatakan, "Ayat yang paling gamblang 
dan paling jelas menjelaskan hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 

(J j±L\ (jijaJI _>aa.j]l 

"Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas 'Arsy." (QS. Thoha: 
5) 

Al Khollal meriwayatkannya dalam As Sunnah dari Harb. 106 

(_5jjjLuujJI ^l li -all jj a I jj (_£Jjja]I Liljjl (j!)LiJI j£j jj! (JIS 
(Jli 4jj&!j jj j_jljvuil (JlS (JlS JjIj jj jLajiui t aliaJl jjIj jjI Lula. 
(jjjjxJI (_3j3 4jl ^J*JI (JaI ^Laji.] (_g jluil (jjijaJI ^gJc jA^.j]l (^jJLtj <jill 
IjA (___]] ^l^Jj £-aj_ol AjljLuJI (_>ajVI (Jiuil ^ ^(_jjui (J£ ^J*Jj (_5 jJjujI 
AjLaj _J <_]_j La£. AjL-uJI sjA <_-Jc ^L<_=-VI Jflj ( «j< *.LaVI 

jjSlall 



Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar, hal. 177. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 
191 
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"Abu Bakr Al Khollal mengatakan, telah mengabarkan kepada kami 
Al Maruzi. Beliau katakan, telah mengabarkan pada kami 
Muhammad bin Shobah An Naisaburi. Beliau katakan, telah 
mengabarkan pada kami Abu Daud Al Khonaf Sulaiman bin Daud. 
Beliau katakana, lshaq bin Rohuwyah berkata, "Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Allah menetap tinggi di atas 'Arsy" (QS. Thaha: 5). Para ulama 
sepakat (berijma') bahwa Allah berada di atas 'Arsy dan beristiwa' 
(menetap tinggi) di atas-Nya. Namun Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang terjadi di bawah-Nya, sampai di bawah lapis 
bumi yang ketujuh. 107 

Adz Dzahabi rahimahullah ketika membawakan perkataan lshaq di 
atas, beliau rahimahullah mengatakan, 

"Dengarkanlah perkataan Imam yang satu ini. Lihatlah bagaimana 
beliau menukil adanya ijma' (kesepakatan ulama) mengenai 
masalah ini. Sebagaimana pula ijma' ini dinukil oleh Qutaibah di 

masanya." 108 



Lihat Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghofar, hal. 179. Lihat Mukhtashor Al 'Uluw, 
hal. 194. 

108 , . 

Idem 
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Pelajaran berharga dari lshaq bin Rohuwyah: 

1. Kalau kita katakan Allah di atas langit atau di atas 'Arsy- 
Nya, bukan berarti Allah di dalam langit atau menempel 
pada 'Arsy. Lihatlah penjelasan gamblang dari lshaq bin 
Rohuwyah bahwa Allah itu terpisah dari makhluk-Nya, 
sehingga menunjukkan bahwa Allah bukan berada di dalam 
langit. 

2. Ini menunjukkan bahwa pengertian langit tidak selamanya 
dengan bentuk langit yang ada di benak kita karena langit 
sekali lagi bisa bermakna ketinggian. Jadi jika kita katakan 
Allah fis samaa', itu juga bisa berarti Allah di ketinggian. 
Karena ini juga menunjukkan bahwa Allah tidak bersatu 
dengan makhluk. Mohon bisa dipahami. 

3. Pengertian Allah itu bersama hamba tidak melazimkan 
bahwa Allah berada di mana-mana. Allah tetap menetap 
tinggi di atas 'Arsy-Nya, di atas seluruh makhluk-Nya, 
sedangkan yang berada di mana-mana adalah ilmu Allah. 
Dan sekali lagi, bukan Dzat Allah. 

4. Sudah ada dua nukilan ijma' (kesepakatan ulama) yang 
menyatakan bahwa Allah berada di atas langit, di atas 
seluruh makhluk-Nya. Sebelumnya pula kami sudah 
sebutkan adanya ijma' yang diklaim oleh Qutaibah dan 
sekarang oleh lshaq bin Rohuwyah. Lalu masihkah 
keyakinan ijma' ini disangsikan? 
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Tauhid Tidaklah Sah Sampai Meyakini Allah 
di Atas Langit 



Di bab ini kami akan memaparkan perkataan ulama pada thobaqoh 
lainnya (para ulama yang hidup sekitar tahun 200 H) seperti Imam 
Al Bukhari yang kami sarikan dari kitab Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar - 
karya Adz Dzahabi-. 



Al Muzanni 109 



1 la S jl« jj uJ^J LS^ J^J^\ J°'*T' (___ji jC <L«!}Lal jjl LLjji 

Cj* *mi (_g-.ftL.il]! jaC LjI l — Ulalu (__Jli3jialj]l Llji JjJaa]l jj 
jj Laa a ^mi Jls ,--£jall aJ <aJ jj jj>aC ( " 1» a m (_yClij]l (j ^■ a "- 
^i*j ^gJa* jj^l jj J3kV g i aJ ^ Jjij ^ j>a]l i— Ulalu (_£j-«jj]I JjcLajoil 
^ajic jAi <aJ ^-Iaui Jli c.(_jjai (^l J-La Cj]a 4jlj3j_£aJ (jjjjjt]l (_5-]c <Uil ji 

AjijjL ^ sjla jj| l^ja.jjkl JJ^S 

Ibnu Salamah telah menceritakan pada kami, dari Abu Ja'far Ath 
Thurthusi, dari Yahya bin Mandah, Ahmad bin Al Fadhl telah 
menceritakan kepada kami, Al Yathuqorni telah menceritakan, aku 
mendengar 'Umar As Sulami, aku mendengar Abu Hafsh Ar Rifa'i, 
aku mendengar 'Amr bin Tamim Al Makki, ia berkata, aku 
mendengar Muhammad bin lsma'il At Tirmidzi, aku mendengar Al 
Muzanni berkata, 



109 Al Muzanni meninggal dunia pada tahun 264 H dalam usia 80-an tahun. 
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AjIL eaJ (^g-Jc- (Jl ^I*J ' ^ 

"Ketauhidan seseorang tidaklah sah sampai ia mengetahui bahwa 
Allah berada di atas 'Arsy-nya dengan sifat-sifat-Nya." Aku pun 
berkata, "Sifat-sifat yang dimaksud semisal apa?" la berkata, "Sifat 
mendengar, melihat, mengetahui dan berkuasa atas segala 
sesuatu." Ibnu Mandah mengeluarkan riwayat ini dalam kitab 
tarikhnya. 110 

Adz Dzahabi rahimahullah mengatakan, "Al Muzanni adalah 
seorang faqih di negeri Mesir ketika zamannya, dan beliau adalah di 
antara murid yang cerdas dari Imam Asy Syafi'i ." m 

Pelajaran penting: 

1. Ketauhidan seseorang dipertanyakan jika ia tidak meyakini 
Allah di atas 'Arsy-Nya, di atas seluruh makhluk-Nya. 

2. Jika murid Imam Asy Syafi'i saja berkeyakinan bahwa Allah 
ada di atas 'Arsy, maka sudah barang tentu keyakinan 
murid sama halnya dengan gurunya. Bahkan sudah 
dikuatkan pula keyakinan yang sama dari Imam Asy Syafi'i 
tentang keberadaan Allah di atas 'Arsy-Nya sebagaimana 
dalam tulisan yang telah lewat. Buah tak mungkin jatuh 
jauh dari pohonnya. 



Syaikh Al Albani mengatakan, "Dari jalur yang dibawakan oleh penulis 
(Adz Dzahabi) dengan sanadnya terdapat perowi yang tidak aku kenal 
semisal 'Amr bin Tamim Al Makki." (Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 201) 
111 Lihat Al 'Uluw, hal. 186 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 201. 
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Muhammad bin Yahya Adz Dzuhliy 



112 




Al Hakim berkata, "Aku membacakan dengan tulisan pada Abu 
'Amr Al Mustahli, Muhammad bin Yahya ditanya mengenai hadits 
'Abdullah bin Mu'awiyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 



"Supaya hamba mengetahui bahwa Allah bersama dirinya di mana 
saja ia berada." 

Lantas Adz Dzuhliy mengatakan, 



"Ketahuilah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu, namun Allah 
tetap di atas 'Arsy-Nya." 113 

Adz Dzahabi mengatakan, "Adz Dzuhli adalah ulama negeri 
Khurasan setelah lshaq, kebenarannya tanpa diragukan lagi. Beliau 



Adz Dzuhli meninggal dunia pada tahun 258 H. 
113 Syaikh Al Albani mengatakan, "Riwayat ini dibawakan oleh penulis dari 
Muhammad bin Nu'aim, aku sendiri tidak mengenalnya." (Lihat 
Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 202) 
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adalah seorang pemimpin, seorang yang taat, dan seorang yang 
mulia." 114 

Pelajaran penting: 

Keyakinan Allah di atas 'Arsy tidaklah bertentangan dengan 
keyakinan ilmu Allah yang maha luas dan kebersamaan Allah 
bersama hamba-Nya. Allah menetap tinggi di atas 'Arsy sedangkan 
ilmu-Nya di mana-mana dan bukanlah Dzat-Nya. 



Muhammad bin lsma'il Al Bukhari 

i <all £jA_aJI jL\ (JjcLajooj (jj laa " Ai\ .Ajc jjl (»LaVI (JIS 
jjl Jla eLall ^^Jc AAjC tjl^j <S j3 4-Lafrail ^^Jc 3j\\ l_)Ij£ 

!ilc _£ jluil _A_a_a (J-3j £3Jj) gLa.uul ^gjl _£ jlail «LJLrJI 
_3j- (_jja ~~l _-j^>j j L__1C ~lil ____sj (_jj1«ja1I ^al L__uj C_Jl_j qjijx1\ 

l_jl JAJUI £Jj-i 

Imam Abu 'Abdillah Muhammad bin lsma'il Al Bukhari berkata 
dalam akhir Al Jaami' Ash Shohih dalam kitab bantahan kepada 
Jahmiyah, beliau membawakan Bab firman Allah Ta'ala, 

p\jal\ (__Jc 4__i^)C _J__J 

"Dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air." (QS. Hud : 
7) 



Lihat Al 'Uluw, hal. 186 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 202. 
Imam Al Bukhari hidup dari tahun 194-256 H. 
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Abul 'Aliyah mengatakan bahwa maksud dari 'istiwa' di atas langit' 
adalah naik. Mujahid mengatakan bahwa istiwa' adalah menetap 
tinggi di atas 'Arsy. Zainab Ummul Mukminin mengatakan, "Allah 
yang berada di atas langit ketujuh yang telah menikahkanku." 116 



Pelajaran penting: 



Imam pakar hadits yang terkemuka yang semua orang mengakui 
kitab shahihnya yaitu Al Jaami' Ash Shohih menyatakan dengan 
tegas bahwa Allah menetap tinggi di atas 'Arsy dengan menukil 
perkataan ulama salaf. Yang aneh adalah pendapat yang 
berseberangan dengan Imam Al Bukhari ini. 



Abu Zur'ah Ar Rozi 117 



L_)jixJ jjl lfjl «UaIj ^__l j»j ' flii— — a (_5jL__jVI (JjcIaujI jj! Jl_ 
^jAIjjI jjl 1— - a " _a ~^ i aj Jj____l IjI <w» (^JJ> ULijl L-jljill 
^^lc j~__j]l JJ~— J jC (J—ul j (G jljll ^jj W' cs-^W— 1 3 
<a!c j <__JC <__: ■ jA I J_i La_ fijjj__i JlSj t— 1 >-i a __ _g jluil (j_j*_l 

I 4jk_ l_A jjC Jli qa jl£_a (J_ <_-_ 



Abu lsma'il Al Anshori -penulis Dzammul Kalam wa Ahlih-, Abu 
Ya'qub Al Qurob menceritakan, kakekku menceritakan pada kami, 
aku mendengar Abul Fadhl lshaq, Muhammad bin Ibrohim Al Ash- 
bahani telah menceritakan padaku, aku mendengar Abu Zur'ah Ar 
Rozi ditanya mengenai tafsir firman Allah, 



Lihat Al 'Uluw, hal. 186 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 202. 
Abu Zur'ah meninggal tahun 264 H. 
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"(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang menetap tinggi di atas 
'Arsy ." (QS. Thoha : 5). Beliau lantas marah. Kemudian beliau pun 
berkata, "Tafsirnya sebagaimana yang engkau baca. Allah di atas 
'Arsy-Nya sedangkan ilmu Allah yang berada di mana-mana. Siapa 
yang mengatakan selain ini, maka dialah yang akan mendapat 
laknat Allah." 118 

/^s-ui jj]l 1— llUa jjl LUjl (J-ajjJ (jJ uJ^J (j c> J^-^l <jW' J-»-^' UUj) 
_UC Uii__i. (Jli jjjx]l _UC (jj (^gic UUjl (___Lajj]l (jl a i aj jjl UUjl 
jC ^LtJ <&l L_g_<__^j jj Llj (^Jl 1 " lll ■ a (Jl£ ^ajl-i. ^l jj jA-^j]! 
^iaj> ^ f.L_lx]l 4_i_C 1__>j_li Laj jJ--]l (J j-_al ^ <Gjai3l (JAI J-a 
jL-<-vaVl £1aj> ^-3 «.LaLtll l___j.M Vli3 c__U j-a jl-tt-UU Laj jL_a-4*_M 
liljUj <Ull jl j_£jA_La j<a jl^S U-ajj LaLij I jj_jxaj ISIjCj Ijl 7- a 
j£j JaL_J t aj£ 4_uiij <__L__3j La£ <_i___ j^ jjL 4_uS jc ^^ic ^Luj 

Lalc p^j^ 

Ahmad bin Abul Khoir telah menceritakan kepada kami, dari Yahya 
bin Yunus, Abu Tholib menceritakan pada kami, Abu lshaq Al 
Barmaki telah menceritakan pada kami, 'Ali bin 'Abdul 'Aziz telah 
menceritakan pada kami, ia berkata bahwa 'Abdurrahman bin Abu 
Hatim telah menceritakan pada kami, bahwa dia bertanya pada 
ayahnya dan Abu Zur'ah mengenai aqidah Ahlus Sunnah dalam 
ushuluddin dan apa yang dipahami oleh keduanya mengenai 
perkataan para ulama di berbagai negeri dan apa saja keyakinan 
mereka. 



118 Lihat Al 'Uluw, hal. 187-188 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 203. 
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Abu Hatim dan Abu Zur'ah berkata, 

Yang kami ketahui bahwa ulama di seluruh negeri di Hijaz, 'lraq, 
Mesir, Syam, Yaman; mereka semua meyakini bahwa Allah 
Tabaroka wa Ta'ala berada di atas 'Arsy-nya, terpisah dari makhluk- 
Nya sebagaimana yang Allah sifati pada diri-Nya sendiri dan tanpa 
kita ketahui hakikatnya. Sedangkan ilmu Allah meliputi segala 

119 

sesuatu. 

Pelajaran penting: 

Dari perkataan Abu Zur'ah Ar Rozi, kita dapat menyaksikan para 
ulama di berbagai negeri sepakat (berijma') bahwa Allah menetap 
tinggi di atas 'Arsy sedangkan ilmu Allah yang berada di mana- 
mana. Maka yang harus dibilang aneh adalah orang yang 
menyelisihi kesepakatan ulama ini. Bahkan Abu Zur'ah menyatakan 
bahwa siapa saja yang menyelisihi keyakinan ini, dialah yang pantas 
mendapatkan laknat Allah. 



Abu Hatim Ar Rozi 120 



^jj .1— _■ a ^_J__, ___il __A__, <__._> j ^jjJ-JI ^lill jJ J_i__JI Jla 

^IjjI Ujl_i__,lj UjA_<« Jj^i '-*■'» £>_ui L_« ,-liajaJt j_j-JI (jj (j_jj_l 

JjVI JaI L_lAl__u i_iu_<__lj ^AA-J (j-i _jjxjI_JIj <jl_____lj _iil J jj-ij 

' ■ llj-Jl (-jjjj ^jJ^-i -~l ~j J llJC- (_3-jl J (Jgl ^ i aj j *U"»lj (__t.-1.uJI JiLa 



Lihat Al 'Uluw, hal. 188 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 204. 
Abu Hatim Ar Rozi meninggal dunia tahun 277 H. 
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4 1j a£ O-"^ AiLk (j/a (jjlj 'Ui^jC (^g-lc J^jjc <ilul (ji laja j j AjjoJlj 

j;- aJil ^IAjoJI jA J 

Al Hafizh Abul Qosim Ath Thobari mengatakan bahwa beliau 
mendapati dalam kitab Abu Hatim Muhammad bin Idris bin Al 
Mundzir Al Hanzholi, perkataan yang didengar darinya, Abu Hatim 
mengatakan, 

"Pilihan kami adalah mengikuti Rasulullah, para sahabat, para 
tabi'in dan yang setelahnya. Kami pun berpegang dengan madzhab 
Ahlus Sunnah semacam Asy Syafi'i, Ahmad , lshaq, Abu 'Abdillah 
rahimahumullah. Kami pun konsekuen dengan Al Kitab dan As 
Sunnah. Kami meyakini bahwa Allah 'azza wa jalla menetap tinggi di 
atas 'Arsy, terpisah dari makhluk-Nya. Tidak ada yang semisal 
dengan-Nya, Dialah (Allah) yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat." 



Lantas Abu Hatim Ar Rozi menyebutkan perkataan, 

JaI I jauij jl ^U^gjaJl A^kc j (JaI fJ <*jij jll &±A\ J&i 4-a!>lcj 

"Di antara tanda ahlul bid'ah adalah berbagai tuduhan keliru yang 
mereka sematkan pada Ahlus Sunnah. Tanda Jahmiyah adalah 
mereka menyebut Ahlus Sunnah dengan musyabbihah (orang yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk)." 121 



Lihat Al 'Uluw, hal. 189-190 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 206-207. 



Muhammad Abduh Tuasikal - Rumaysho.com 



90 



[Dl MANAKAH ALLAH 



2014 



Pelajaran penting: 

Lihatlah bagaimana penjelasan Abu Hatim di sini. Jika kita 
menyatakan bahwa Allah berada di atas langit atau menetap tinggi 
di atas 'Arsy, maka di sini bukan berarti Allah itu berada dalam 
makhluk (berada dalam langit) atau butuh pada makhluk. Inilah 
yang banyak disangkakan sebagian orang. Dikira jika kita 
menyatakan Allah berada di atas langit, itu berarti Allah berada di 
dalam langit. Ini sungguh sangkaan keliru. 

Yahya bin Mu'adz Ar Rozi 122 

(_J£j JaL^I AiLk qa (jjL ^yij3tl\ (^gJc <&\ jjl (JjSj ila-a jj '■«■J i'n«n] 
<il__j Jii\ ^j*! a_ => Vj <ULLa]l siA jC AjujJ V Lalc 

Abu Ismall Al Anshori berkata dalam Al Faruq dengan sanad sampai 
ke Muhammad bin Mahmud, aku mendengar Yahya bin Mu'adz 
berkata, "Sesungguhnya Allah di atas 'Arsy, terpisah dari makhluk- 
Nya. Namun ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Tidak ada yang 
memiliki perkataan nyleneh selain Jahmiyah. Jahmiyah meyakini 
bahwa Allah bercampur dengan makhluk-Nya." 123 



Yahya bin Mu'adz meninggal dunia tahun 258 H. 

Lihat Al 'Uluw, hal. 190 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 207-208. 
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Pelajaran penting: 

Perkataan Yahya di atas menunjukkan bahwa pendapat Jahmiyah 
yang tidak meyakini Allah menetap tinggi di atas 'Arsy adalah 
keyakinan yang nyleneh, alias aneh. 



Masih banyak lagi perkataan ulama masa silam semacam dari 
ulama pakar hadits yang belum kami sebutkan. Insya Allah 
perkataan lainnya akan kami lanjutkan pada tulisan selanjutnya. 
Semoga Allah mudahkan. 

Intinya, pernyataan orang-orang yang menyatakan Allah tidak di 
atas langit, adalah pernyataan "basi", pernyataan semacam itu 
hanyalah mengadopsi pendapat Jahmiyah yang para ulama banyak 
mencelanya. Semoga dengan perkataan ulama yang kami nukilkan 
ini bisa membuka hati setiap orang yang masih ragu tentang 
keberadaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya. 
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Syubhat Allah Ada Tanpa Tempat 



Syubhat zaman kuno masih saja dimunculkan oleh orang yang 
hidup di abad ke-21. Demikianlah syubhat yang muncul saat ini 
apalagi digembar-gemborkan di dunia maya yang sedikit sekali yang 
meng-counter-nya. Sebagian syubhatnya adalah kalau kita 
menetapkan Allah di atas langit, maka mereka menyanggah, "Kalau 
gitu Allah punya tempat dong!" Begitu ujar mereka. 

Kalau saudara lihat tulisan berikut ini, akan dijelaskan syubhat kuno 
yang dimunculkan oleh mereka. Syubhat ini sudah disinggung oleh 
ulama masa silam seperti Al Karmani. Semoga tulisan ini semakin 
menarik untuk dikaji. 

Muhammad bin Aslam Ath Thusi 124 

\ u ^ <a!ui jjj Aa^I Uiii^ jjjjJI (jjaJ \ " A']*,-^ jj ^ a£1 ~^ 11 Jli 

tduilj j^sjj V lilji ^^-ii-L jaLL jj M ajc Jla Jla ^LJ ^ aa^a 

g.Lajoul j& qaa Vj JP^\ J^j' J* j ' " Ufl3 c-Lajuill ^gJI 

Al Hakim dalam biografinya mengatakan, Yahya Al 'Anbari 
menceritakan pada kami, Ahmad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
beliau berkata, '"Abdullah bin Thohir berkata padaku, "Telah 



Muhammad bin Aslam Ath Thusi meninggal dunia tahun 242 H. 
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sampai padaku berita bahwa engkau enggan mengangkat kepalamu 
ke arah langit." Muhammad bin Aslam menjawab, "Tidak demikian. 
Bukankah aku selalu mengharap kebaikan dari Rabb yang berada di 
atas langit?" 125 



'Abdul Wahhab Al Warroq 126 

pLajbttlt q±i La (J-Ljc jjl (J jL JjljjJ 1 ! ^jSaJl jjc jj __]Ia jll _jc uJ^ 
1_jIA jll -JC (JlS ^aJ __]_ (Jj3 j&j Jjj 4 T J 1 11 4jj_]j£ AjuLu_I 

(j_ j*_l (_jj_ jVjjc -iil jl ' "u.'^ is^- j> j j-> 

ajik^lj Lij_]lj laJa * "Ukj 

'Abdul Wahhab bin 'Abdil Hakim Al Warroq menceritakan 
perkataan Ibnu 'Abbas, "Di antara langit yang tujuh dan kursi-Nya 
terdapat 7000 cahaya. Sedangkan Allah berada di atas itu semua." 
Kemudian 'Abdul Wahhab berkata, "Barangsiapa yang mengklaim 
bahwa Allah itu di sini (di muka bumi ini), maka Dialah Jahmiyah 
yang begitu jelek. Allah 'azza wa jalla berada di atas 'Arsy, 
sedangkan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu di dunia dan akhirat." 

Adz Dzahabi menceritakan, bahwa pernah ditanya pada Imam 
Ahmad bin Hambal, "Alim mana lagi yang jadi tempat bertanya 
setelah engkau?" Lantas Imam Ahmad menjawab, "Bertanyalah 
pada 'Abdul Wahhab bin Al Warroq". Beliau pun banyak 
memujinya. 127 



Lihat Al 'Uluw, hal. 191 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 208-209. 
'Abdul Wahhab Al Warroq meninggal dunia tahun 250 H. 
Lihat Al 'Uluw, hal. 193 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 212. 
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Pelajaran penting: 

Dari perkataan 'Abdul Wahab Al Warroq ini dapat kita melihat 
bahwa Allah bukan berada di muka bumi ini, namun Allah berada di 
atas 'Arsy. Barangsiapa yang meyakini Allahh di muka bumi ini, 
dialah pengadopsi paham Jahmiyah yang sesat. 

Harb Al Karmaniy 128 

(JjcLajoij jj L_l jj*. ^jjjkl JaSl a Sl ggliajaJI Laa a jj jA^j]| Ajc <Jli 
jl jj>aC jj (JJ^ll ^Aj <&l eljcl 4AAfra.ll jl ^JI l ■ u£ Laj3 ^Laj-^l 
L_ ijju V J Sj__VI / j JJ V J j-a aKj a3 -~l jl j (Jjia-a jl J_ll 
j___1i j__- j J_» J cHjc- cs"-" - (J^J 

'Abdurrahman bin Muhammad Al Hanzholi Al Hafizh berkata, Harb 
bin lsma'il Al Karmani menceritakan padaku terhadap apa yang ia 
tulis padaku, "Sesungguhnya Jahmiyah benar-benar musuh Allah. 
Mereka mengklaim bahwa Al Qur'an itu makhluk. Allah tidak 
berbicara dengan Musa dan juga tidak dilihat di akhirat. Mereka 
sungguh tidak tahu tempat Allah di mana, bukan di atas 'Arsy, 
bukan pula di atas kursi-Nya. Mereka sungguh orang kafir. 
Waspadalah terhadap pemikiran sesat mereka." 

Adz Dzahabi mengatakan bahwa Harb Al Karmani adalah seorang 
ulama besar di daerah Karman di zamannya. la mengambil ilmu dari 
Ahmad dan lshaq. 129 



Harb Al Karmani meninggal dunia pada tahun 270-an H. 
Lihat Al 'Uluw, hal. 194 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 213. 
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Pelajaran penting: 

Penisbatan tempat bagi Allah tidaklah ada petunjuknya dari Allah 
dan Rasul-Nya, tidak pula ditunjukkan oleh perkataan sahabat dan 
selainnya. Yang sepantasnya adalah kita tidak menyatakan Allah 
memiliki tempat agar tidak membuat orang salah sangka. Namun 
yang dimaksud dari perkataan di atas adalah penjelasan Al Karmani 
selanjutnya, "Mereka sungguh tidak tahu tempat Allah di mana, 
bukan di atas 'Arsy, bukan pula di atas kursi-Nya" , 130 

'Utsman bin Sa'id Ad Darimi Al Hafizh 131 

jia a jAj ^^^joiJj-all jjjjj (jjaiill I ■ i\ j£ ^ (^jl-ill jLaiic (JIS 

jl (jj-aiuiASI jja 4 ttiSul ' " laajj jS (Jlia jjjI ji]l (jj j^aii. (^gji (j-a aljjuajui 
^Ixj AjuojC (_3j3 (^ljtJ <&l jj 1 > <ajl (J-^J jauj (Jjji AjjojC (_3j3 <&l 
<jc ajj la aj *^j AiiLk (j-a 4j3l-i. *^}ic ^'^' V jjjjaJI (J )j3 jjs, ^sjjjJj 

'Utsman Ad Darimi berkata dalam kitabnya "An Naqdu 'ala basyr Al 
Marisi" dan kitab tersebut sudah berjilid, kami mendengarnya dari 
Abu Hafsh bin Al Qowus, ia berkata, "Para ulama kaum muslimin 
telah sepakat bahwa Allah berada di atas 'Arsy-Nya, di atas langit. " 
Beliau pun berkata, "Allah berada di atas 'Arsy-Nya. Namun Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Mendengar (segala sesuatu) dari atas 



130 

Demikian dijelaskan oleh Syaikh Al Albani ketika menjelaskan 
perkataan Al Harb Al Karmani di atas. 
131 'Utsman Ad Darimi meninggal tahun 280 H. 
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'Arsy-Nya, tidak ada satu pun makhluk yang samar bagi Allah, dan 
tidak ada sesuatu pun yang terhalangi dari-Nya." 132 

Pelajaran penting: 

Dari perkataan 'Utsman Ad Darimi di sini kita dapatkan lagi satu 
klaim ulama yang menyatakan bahwa Allah di atas 'Arsy-Nya adalah 
ijma' (kesepakatan) para ulama. Sebagaimana klaim ijma' ini telah 
kita temukan pada perkataan lshaq bin Rohuwyah, Qutaibah, dan 
Abu Zur'ah Ar Rozi. Lantas masihkah ijma' ini dibatalkan hanya 
dengan logika yang dangkal?! Renungkanlah! 



Abu Muhammad Ad Darimi, penulis kitab Sunan Ad Darimi 

Adz Dzahabi mengatakan, 

"Di antara ulama yang tidak mentakwil (memalingkan makna) dan 
benar-benar beriman dengan sifat Allah al 'Uluw (yaitu Allah 
berada di ketinggian) saat ini adalah Al Hafizh Abu Muhammad 
'Abdullah bin 'Abdirrahman As Samarqindi Ad Darimi. Dalam kitab 
beliau menjelaskan hal ini." 134 



Lihat Al 'Uluw, hal. 194 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 213. 
Abu Muhammad Ad Darimi hidup pada tahun 181-255 H. 
Lihat Al 'Uluw, hal. 195 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 214. 
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Pelajaran penting: 

Di antara buktinya adalah Ad Darimi membawakan dalam akhir- 
akhir kitabnya, "Bab memandang Allah Ta'ala" dan Bab "Kejadian di 
hari kiamat dan turunnya Rabb". Ini jelas menunjukkan bahwa 
beliau meyakini Allah berada di ketinggian dan bukan berada di 
muka bumi ini sebagaimana klaim orang-orang yang sesat. 

Ibnu Qutaibah 135 

' ■ _v1 i a (_£jjjj_-l <JJJ- jj aluia jj Ai\ _JC laa a jjl aliul ^-«Vl (J-3 
L_aj£j jij j__j i - u -a 11 ' ____ ^ ___ 4_j___ __i ■*" ' _j_l ue-ul 
<S j_ 4_i (J jiaJl __-C- j-S-« (_]_>J 4jl__j__ <illl jl (Jj-J jl ___*_' p j__J 
-__j_; __u___l <____! i a ; 4_i]l <_! j3 ^-aj (_g jiuil (jujat-l ^jJc- jA__j]l 
^__A j AjII Jjllj 4-_j!iLi-il ~r J*J <___J_ij 4js_a jA ^^^--i 4_Jl ■ -»J 

Al Imam Al 'Alam Abu Muhammad 'Abdullah bin Muslim bin 
Qutaibah Ad Dainuri -penulis kitab yang terkenal yaitu Mukhtalaf 
Al Hadits- berkata, kami mengatakan, "Bagaimana dibolehkan 
seseorang mengatakan bahwa Allah ada di setiap tempat (di mana- 
mana) sampai-sampai bersatu dengan makhluk, padahal Allah 
Ta'olo berfirman, 

_5 j_I_l (j-ji-l _-!_. QmLj^\ 

"(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang menetap tinggi di atas 
'Arsy ." (QS. Thoha : 5). Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 



Ibnu Qutaibah hidup pada tahun 213-276 H. 
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"Naik kepada Allah kalimat yang thoyib" (QS. Fathir: 10). 
Bagaimana mungkin dikatakan bahwa sesuatu naik kepada Allah 
sedangkan Allah dikatakan di mana-mana?! Bagaimana mungkin 
pula dikatakan bahwa Malaikat dan Ar Ruh (Jibril) naik kepada-Nya 
lalu dikatakan bahwa Allah bersama makhluk-Nya (di muka bumi)?! 

Ibnu Qutaibah kembali mengatakan, 

qa (*£jljJ <JjC Laj ^JjJaS ^Jl lj*^J eVjA jl jJj Jta 

i$^y\ jlj ^gAc^ I jAj ^JaJI jA Jj>.jjc <&l jl ' J-*^ JjjLiJI 4ijx-a 
pLajjJI ,J <jAiI jl (J jili IgjjjC j 1 gJjaajC IjJS ^-a^lj 4j]I c.lc JL) £-3j-i 

lA jJJ ^Jc ' - iS jj La 

"Seandainya orang-orang (yang meyakini Allah ada di mana-mana) 
kembali pada fitroh mereka dalam mengenal Sang Kholiq, sudah 
barang tentu mereka akan mengetahui bahwa Allah Maha Tinggi, 
berada di ketinggian. Buktinya adalah ketika berdo'a tangan 
diangkat ke atas. Bahkan seluruh umat baik non Arab maupun Arab 
meyakini bahwa Allah di atas langit, inilah fitroh mereka yang masih 
bersih." 

Beliau selanjutnya mengatakan, 

^jjic. ^jjl jl (jJJjl JJiil Jl£ ^jluJl 4_Jc ^Jjul<JI jl (JjaJ^I (Jj Jt§ 
jjJa]l ^Jl IjjJajl .< ^Sl jiiu «.LajuJI ,J (_£j3l ^bi jli jjiLiJJ 
Jl« J (j$3 JJJ jA «.LajoJl (J (CjJI ^jJl j j JjL^aaJ Vj jC jjj V j^-iji 
^J 4ia*loba 4 JSJl sjA CjjlS jJ 4J j3 CjJa jjjS. jA| jjjJI ,J IjA 
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(j^j ■ ^lllj J j^JI diSl5_5 S^jLall ^j (jyjl j^JI j ig > "jr- SjLc 

s jLi^lj <&l «iLul 

"Disebutkan dalam Injil bahwa Al Masih ('Isa bin Maryam) 'alaihis 
salam berkata kepada (murid-muridnya yang setia) Al Hawariyyun, 
"Jika kalian memaafkan orang lain, sungguh Rabb kalian yang 
berada di atas langit akan mengampuni kezholiman kalian. Lihatlah 
pada burung-burung, mereka tidak menanam makanan, Rabb 
mereka-lah yang berada di langit yang memberi rizki pada 
mereka." 136 

Pelajaran penting: 

1. Ibnu Qutaibah ingin menyanggah pendapat yang 
menganggap bertentangan antara ayat-ayat yang 
menyatakan Allah di ketinggian, di atas 'Arsy-Nya dengan 
ayat-ayat yang menyatakan Allah bersama makhluk-Nya. 
Kedua ayat ini jelas tidak bertentangan. Allah tetap 
menetap tinggi di atas 'Arsy, sedangkan ilmu Allah yang di 
mana-mana dan bukan Dzat-Nya. 

2. Keberadaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya adalah 
sudah menjadi fitroh manusia. Orang yang berkeyakinan 
berbeda dari hal ini, itulah yang sungguh aneh, karena ia 
sendiri yang keluar dari fitrohnya. 

3. Umat sebelum Islam -semacam di masa Nabi Isa- sudah 
mengakui bahwa Allah berada di atas langit. 



Lihat Al 'Uluw, hal. 196 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 216-217. 
Catatan: Istilah "abukum" (ayah kalian) untuk menyebut Allah yang 
digunakan di masa Isa dan sudah tidak berlaku lagi untuk umat Islam. 
Demikian dijelaskan oleh Adz Dzahabi. 
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Abu 'Isa At Tirmidzi, Penyusun Kitab Sunan 137 



Ketika Abu 'Isa AtTirmidzi menyebutkan hadits Abu Hurairah, 



LjjjjjS 4 iLalj Ia jjkLjj aIaIoII (JjjJj iiil (jl 



"/A//o/? menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangannya 
lalu mengembangkannya." 138 

Abu 'Isa At Tirmidzi kemudian berkata, 

(jo Ij& Ajjij Lij ciijjjiJI Ija ^gi ^J*JI <_JaI (j* j^.lj jjc. Jla j3j 

»Ualall Jj <Sj] (j£ ^lijj <^3jUj Ujj]l Jj3^J l -- J UjLa3l (j-a CjUIjj]I 
i sj£ JLij Vj ^aA jjj Vj L$J (j-ajJj I^A ^ CiUljjll Cjjjj j3 I j]ll UjjJI 
I jlla ^jl ii3jljjJI (jj ^ojI jjc. j 4 Ljc. (jj (jULoij liULa (jc isjj Ij^a 

aIIJI JaI (jx ^laJl J&i (Jj3 Ij^A j .( bU U jja\ CjjjU.VI sja ^ 

.4c-Laj>Jlj 

Tidak sedikit dari ulama yang mengatakan tentang hadits ini dan 
yang semisalnya yang membicarakan tentang sifat turunnya Rabb 
tabaroka wa ta'ala setiap malam ke langit dunia. Mereka katakan 
bahwa riwayat-riwayat semacam ini adalah shahih, mereka 
mengimaninya, tidak salah paham, dan mereka tidak menanyakan 
bagaimanakah hakikat dari sifat tersebut. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Malik, Sufyan bin 'Uyainah, 'Abdullah bin Al 
Mubarok, mereka katakan bahwa kami mengimaninya tanpa 



137 Abu 'Isa At Tirmidzi hidup antara tahun 209-279 H. 

138 HR. Tirmidzi no. 662. Abu 'Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. 
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menanyakan bagaimanakah hakikat sifat tersebut. Demikianlah 
yang dikatakan oleh para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

jc 'Jii\ j£ij j3j .AjJjujJ laA I jj^Sj CjIjIjj]! sjA djiLjla Alag-aJI Ualj 
Aj^ajj ail lIJjIj- jj-aJlj ^JaLJIj jj]l <juS (j-a ^jJaji jjc. ^ (J->j 
(JJAJ ^ iill (jl I Jjlij <aJ*^ J^ <_T^ ^>JJ"^ S JA 

Lail ^sjAIjjI (jj (jl a ■ aj (Jllj .ajSjl LjA Ia jjII ^x^a jl I jlLlj .sjjj ^-jl 
Ijli , <lLui (JlLa jl ^Jajjj jl jj (Jla jl JJ^ JJ (Jll |jj Wuull _jj£>j 

^Lij ^ill (Jll LaSi (Jli I jl Ualj AjJjujjII Ij^jS ^Jsujj (j!La jl xJmi£ ^Jajoi (Jll 
V I jgi ^.Ami Vj £aui (JlLa (Jjij Vj L_aj£ (JjSj Vj j' ajj ^ajoij jj 
jAj ^Jgjjj 4 15 tfs (JJJJ^ ) Aj\j_> ^ JLhj iul (Jll LaSi jAj L^JJjj-i _jj£j 

. ( jjj .ajll xj>aj_i]| 

Adapun Jahmiyah, mereka mengingkari riwayat semacam ini dan 
mengatakan orang yang menetapkannya sebagai musyabbihah 
(yang menyerupakan Allah dengan makhluk). Ketika Allah Ta'ala 
menyebutkan di tempat yang lain dalam Al Qur'an, misalnya 
menyebut tangan, pendengaran dan penglihatan, Jahmiyah pun 
mentakwil (menyelewengkan) maknanya dan mereka 
menafsirkannya tanpa mau mengikuti penjelasan para ulama 
tentang ayat-ayat tersebut. Jahmiyah malah mengatakan bahwa 
Allah tidaklah menciptakan Adam dengan tangan-Nya. Jahmiyah 
katakan bahwa makna tangan adalah quwwah (kekuatan). Ishaq bin 
Ibrahim mengatakan bahwa yang dimaksud tasybih (menyerupakan 
Allah dengan makhluk) adalah seperti perkataan tangan Allah 
seperti atau semisal tangan ini, pendengaran Allah seperti atau 
semisal pendengaran ini, Jika dikatakan demikian, barulah disebut 
tasybih. Namun jika seseorang mengatakan sebagaimana yang 
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Allah Ta'ala katakan bahwa Allah memiliki pendengaran, 
penglihatan, dan tidak dikatakan hakikatnya seperti apa, tidak 
dikatakan pula bahwa penglihatan Allah semisal atau seperti ini, 
maka ini bukanlah tasybih. Menetapkan sifat semacam itu, inilah 
yang dimaksudkan firman Allah Ta'ala, 



"Allah tidak semisal dengan sesuatu pun. Allah itu Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. Asy Syura: ll) 139 

Abu Ja'far Ibnu Abi Syaibah, Ulama Hadits di Negeri Kufah 140 

Al Hafizh Abu Ja'far Muhammad bin 'Utsman bin Muhammad bin 
Abi Syaibah Al 'Abasi, muhaddits Kufah di masanya, di mana beliau 
telah menulis tentang masalah 'Arsy dalam seribu kitab, beliau 
berkata, 

ljj_\jjj i . il ■>■ (j^Jj <&l Q^ (J^ UJ^J^) A-La^ aJl jjj IjJ^i 

c.LalxJl Cljjaiia (jlS-a (JS 4il I jllij <3j3 ^l (jj^J (jjj (jijaJI 
(jjjjaJI (Jjii. ^l (j' jW^^I ^Jjl JJ ^ 4 olr. (^g-istJ a£» a jA j 



Jahmiyah berkata bahwa antara Allah dan makhluk-Nya sama sekali 
tidak ada pembatas. Jahmiyah mengingkari 'Arsy dan mengingkari 
keberadaan Allah di atas 'Arsy. Jahmiyah katakan bahwa Allah 



HR. Tirmidzi no. 662. Lihat Al 'Uluw, hal. 198 dan Mukhtashor Al 'Uluw, 
hal. 218-219. 

140 Ibnu Abi Syaibah meninggal tahun 297 H. 





jjjjaJI (_3j3 j£-3 AjIc (_g jluili 
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berada di setiap tempat. Padahal para ulama menafsirkan ayat 
((.i^^jAj), Allah bersama kalian, yang dimaksud adalah dengan 
ilmu Allah. Kemudian juga telah ada berbagai berita mutawatir 
(yang melalui jalan yang amat banyak) bahwa Allah menciptakan 
'Arsy, lalu beristiwa' (menetap tinggi) di atasnya. Allah benar-benar 
di atas 'Arsy, namun Allah terpisah atau tidak menyatu dengan 
makhluk-Nya. 141 

Masih ada lagi perkataan ulama lainnya yang hidup di tahun 300- 
an Hijriyah. Moga Allah mudahkan untuk membahas dalam tulisan 
selanjutnya. 



Lihat Al 'Uluw, hal. 220 dan Mukhtashor Al 'Uluw, hal. 220-221. 
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Ketinggian dan Kedekatan Allah 



Ulama besar di abad ke-3 hijriyah telah menyebutkan pula 
mengenai keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenai 
keberadaan Allah di atas 'Arsy dan itu menunjukkan sifat ketinggian 
bagi Allah. Jika ada yang menanyakan bahwa keyakinan seperti ini 
berarti menetapkan Allah itu jauh, padahal dalam banyak ayat 
dibuktikan kalau Allah itu begitu dekat. Jawabannya, pada makhluk, 
kita dapat mengatakan ia tinggi tetapi dekat. Jika itu mungkin pada 
makhluk, maka pada Sang Kholiq lebih-lebih mungkin karena tidak 
ada yang mustahil bagi Allah. Selanjutnya, simak dalam tulisan 
sederhana berikut. 



Zakariya As Saaji 

4-luJI ,J (JJ&1\ 4jL)^l t «'.^ <_£JJ_UJI 4_kj jj M _UC jjl fLaVI J15 
(__^LuJl (__JJ*J <jJ Ljj-ij (jJ -u__J (jmajl jjl Ljj_-_ '"'I jla ^ J^J 
l_jjj_-jI JaI L_]L_v>_->i Igjjc. CjjIj ,-j]| 3_u«JI ^-i J j-jI (^j! Jli Jli 
t aj£ 4____ (j^ i-jj-j <jL«jjj (__i Ajjjjc (__lc (_-jL*j <*jjI jl ^aUj-j jJ_JI 
4jcj I _ JaSl a> j »j' aj]| ££Jjji (__^LuJI jL^j -L-JC^I jjLui JjLuij ^Luj 
AjjjJI JaI Cj^LLaj l_jj_c-jI (_£ jiuji^\ jjoi__Jl jjI _c_I 

Al Imam Abu 'Abdillah bin Battoh Al 'Akbari, penulis kitab Al Ibanah 
Al Kubro fis Sunnah yang terdiri dari empat jilid, ia berkata bahwa 
Abul Hasan Ahmad bin Zakariya bin Yahya As Saaji berkata bahwa 

142 Zakariya As Saaji meninggal dunia tahun 307 H. 
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ayahnya, Zakariya As Saaji berkata, "Perkataan dalam As Sunnah 
yang kulihat bahwa sahabat kami para ulama hadits yang pernah 
kami temui meyakini Allah di atas 'Arsy yang berada di ketinggian- 
Nya, namun Dia dekat dengan hamba-Nya sesuai yang Dia 
kehendaki". Lalu As Saaji menyebutkan berbagai i'tiqod yang lain. 

Adz Dzahabi mengatakan bahwa As Saaji adalah ulama di Bashroh 
dan seorang hafizh terkemuka. Abul Hasan Al Asy'ari mengambil 
hadits dan perkataan Ahlus Sunnah lainnya dari beliau. Beliau 
pernah melakukan rihlah untuk belajar dari Muzanni (murid Imam 
Asy Syafi'i) dan Ar Robi'. As Saaji memiliki kitab 'llalul Hadits dan 
kitab lkhtilaful Fuqoha. 143 

Pelajaran penting: 

Dalil-dalil yang menyebutkan kedekatan Allah adalah sebagai 
berikut. Pertama, firman Allah Ta'olo, 

(jtc-J bj <^\A\ SjCj 1 ■ U^l ^-JJjS ^^ic c5-iljC lillllo Ijjj 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), "Aku itu dekat". Aku mengabulkan permohonan 
orong yong berdo'a apabila ia memohon kepoda-Ku, maka 
hendaklah mereka memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran" (QS. Al Baqarah : 186) 



' Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar hal. 205 dan Mukhtashor Al 'Uluw hal. 223. 
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Begitu juga terdapat dalil dalam Shohih Muslim pada Bab 
'Dianjurkannya merendahkan suara ketika berdzikir', Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Yang kalian seru adalah Rabb yang lebih dekat pada salah seorang 
di antara kalian daripada urat leher unta tunggangan kalian" (HR. 
Muslim no 2704). 

Sedangkan ayat yang menyebutkan keberadaan Allah di ketinggian 
amat banyak sekali, salah satu contohnya adalah, 

jjij lil! (J^aj^! 1 Cy »1 auill (j-a allal) 

"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
(atas) langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama 
kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?" (QS. Al 
Mulk : 16). 

Yang jelas, keberadaan Allah di atas 'Arsy tidaklah bertentangan 
dengan kedekatan Allah dengan makhluk-Nya. Masa' kita katakan 
ayat-ayat Al Qur'an saling bertentangan? Kita dapat katakan bahwa 
Allah berada di ketinggian, namun juga dekat pada hamba-Nya. 

Abul 'Abbas Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam Al Aqidah Al 
Wasithiyah berkata, "Kedekatan dan kebersamaan Allah yang 
disebutkan dalam Al Kitab dan As Sunnah tidaklah bertentangan 
dengan ketinggian Allah Ta'ala. Tidak ada sesuatu pun yang semisal 
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dengan-Nya dalam setiap sifat-sifat-Nya. Allah Maha Tinggi, namun 
dekat. Dia Maha Dekat, namun tetap berada di ketinggian." 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin rahimahullah berkata, 
"Tidak ada pertentangan sama sekali antara kedekatan dan 
ketinggian Allah. Karena sesuatu ada yang jauh namun dekat. Ini 
kondisi yang ada pada makhluk. Jika makhluk demikian, bagaimana 
lagi pada kholiq (Sang Pencipta)?! Allah bisa saja dekat sekaligus 
berada di ketinggian. Allah itu begitu dekat dengan kita dari urat 
leher hewan tunggangan". 144 

Muhammad bin Jarir Ath Thobari 145 , penulis kitab tafsir 
terkemuka 

Disebutkan dalam kitab tafsir karya Abu Ja'far Muhammad bin Jarir 
Ath Thobari yang banyak berisi perkataan para salaf, ketika 
menafsirkan firman Allah Ta'ala, 

pUU! J\ 

"Dan Dia berkehendak (menuju) langit" (QS. Fushshilat: 11). Yang 
dimaksud dengan ayat ini kata Ar Robi' bin Anas adalah, 

"Naikdiketinggian". 146 



144 Syarh 'Aqidah Al Wasithiyah, Syaikh Muhammad bin Sholeh Al 
'Utsaimin, terbitan Dar Ibnul Jauzi, cetakan keempat, 1424 H, 2: 53. 

145 Ibnu Jarir Ath Thobari hidup pada tahun 224 - 310 H. 
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Sedangkan mengenai ayat, 

"Kemudian Allah berada tinggi di atas 'Arsy" Yang dimaksudkan 
dengan ayat ini kata Ath Thobari, 

"Tinggi di atas 'Arsy" 147 
Pelajaran Penting: 

Ibnul Qayyim dalam bait sya'ir An Nuniyah memberikan empat 
definisi istiwa': l-istaqorro (menetap), 2-'alaa (tinggi), 3- irtafa'a 
(naik), dan 4-sho'ada (naik). 

Sehingga sifat istiwa' menunjukkan Allah tidak di mana-mana dan 
bukan di setiap tempat serta tidak bersatu dengan makhluk-Nya 
karena Allah berada tinggi di atas seluruh makhluk-Nya. 

Syaikh Muhammad Kholil Harros hafizhohullah mengatakan, "Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah mengimani yang diberikan dari Allah tentang 
diri-Nya yaitu bahwasanya Allah beristiwa' di atas 'Arsy-Nya dan 
terpisah dari makhluk-Nya dengan kaifiyah (cara) yang tidak 
diketahui hanya oleh-Nya. Sebagaimana kata Imam Malik, "Istiwa' 



145 Tafsir Ath Thobari, 1: 456 
147 Tafsir Ath Thobari, 13: 411 
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itu ma'lum (sudah diketahui maknanya), sedangkan kaifiyahnya 
(hakekatnya atau cara istiwa') itu tidak diketahui". 148 

Ibnu Khuzaimah 149 

Abu Bakr Muhammad bin lshaq bin Khuzaimah berkata, 



"Siapa yang tidak menetapkan keberadaan Allah di atas 'Arsy dan 
Dia beristiwa' (menetap tinggi) di atas langit yang tujuh, terpisah 
dari makhluk-Nya, maka ia kafir dan dimintai taubat. Jika ia tidak 
mau bertaubat, maka dipenggal saja lehernya dan dibuang ke 
tempat sampah supaya baunya tidak menyakiti ahlul kiblat 
(muslim) dan ahlu dzimmah (non muslim)" . 

Ibnu Khuzaimah adalah ulama terkemuka dalam ilmu hadits dan 
juga fikih. Beliau di antara dai Ahlus Sunnah dan ulama yang keras 
dalam penetapan nama dan sifat Allah. Beliau memiliki kedudukan 
mulia di Khurasan. Ibnu Khuzaimah mengambil fikih dari Muzanni - 
murid Imam Asy Syafi'i- dan mendengar ilmu dari 'Ali bin Hajr dan 
ulama semasanya. Beliau meninggal dunia dalam usia 80-an. 150 



Syarh Al 'Aqidah Al Wasithiyah, Syaikh Muhammad Kholil Harros, 
terbitan Ad Durur As Sunniyah, cetakan keenam, 1429 H, hal. 172. 

149 Ibnu Khuzaimah hidup pada tahun 223-311 H. 

150 Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar hal. 207 dan Mukhtashor Al 'Uluw hal. 225- 




226. 
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Tsa'lab, imam Al 'Arobiyah, ulama pakar bahasa 151 



Al Hafizh Abul Qosim Al Lalika-i dalam kitab As Sunnah berkata 
bahwa ia mendapat tulisan tangan Ad Daruquthni dari lshaq Al 
Kadzi Abul 'Abbas -dikenal dengan Tsa'lab- berkata, 

(_£ jjjoll ^ali Li. j*-« (j^-J ^ (j)_? (_JjSl (jj jjjjjl 

!>llLal ^jja-JI (_g jluil j (J i -aj| 4-g->j (_§ jluilj ^ylc (jjj^jjJI (__Jc (_$ jluil 
1^'^ ja ua AjLuojj (jlj I ajj.lx3 (___S L__jLujj jjaC j JJ _j (_g jjjjjlj 

"Istiwa bermakna menuju (Jj Si ajJ^.) walau tidak persis menetap. 
Sedangkan makna istawa ilas samaa' adalah menuju (J> % 
Adapun makna istawa 'alal 'arsy adalah tinggi (^ ^). Makna istawa 
wajhuh adalah bersambung (J-^jI). Makna istawal qomar adalah 
penuh j ^l). Sedangkan makna istawa Zaid wa 'Amr adalah 
keduanya mirip dalam perbuatan walau tidak mirip orangnya. " 152 

Abu Ja'far Ath Thohawiy 153 , ulama terkemuka Hanatiyah 

Dalam kitab akidahnya, Ath Thohawiy berkata, 

La j (jC (j*jjoi<a jA j ^LiSi ____3 (jjj LaS (Jj__ ____jjj^)__]I j (_jjj^)x]lj 

4ii jij £(__-jjj <J£j laua ^ 4j jj 



Tsa'lab meninggal tahun 291 H. 

152 Al 'Uluw lil 'Aliyyil Ghoffar hal. 213 dan Mukhtashor Al 'Uluw hal. 230- 
231. 

153 Ath Thohawiy hidup pada tahun 239-321 H. 
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'"Arsy dan Kursi adalah benar adanya. Allah tidak membutuhkan 
'Arsy-Nya itu dan apa yang ada di bawahnya. Allah mengetahui 
segala sesuatu dan Dia berada di atas segala sesuatu." 154 

Abu Muhammad Al Barbahariy Al Hasan bin 'Ali bin Kholf 155 , 
ulama besar Hanabilah di Baghdad 

Dalam Syarhus Sunnah, Al Barbahariy berkata, 

jl-Va A j<a jla i V j (jL^a (_£ jILujI AjuojC (^g-lc- jA j 

"Allah berada di atas 'Arsy dan menetap di atas-Nya. Namun ilmu 
Allah di setiap tempat. Tidak ada suatu tempat yang lepas dari ilmu 
Allah". 156 

Pelajaran penting: 

Ayat berikut mendukung pernyataan di atas yaitu Allah menetap 
tinggi sedangkan yang di mana-mana adalah ilmu Allah, 

(jjjjill (^g-Jc (_£jJjjjI ^aUl Ajjji (J-aj^lj Clll jUaljJI Jjii. 

^ jxj Laj e-LajjJl qa (Jjil Laj Uj la ^jiu Laj (jjaj^H ^il La 

jjjuoj (jjLaju Laj iulj ajjjy La jji a£» a jA j L__i3 



Lihat Syarh Al 'Aqidah Ath Thohawiyah, Syaikh Sholeh bin 'Abdul 'Aziz 
Alu Syaikh, terbitan Darul Mawaddah, cetakan pertama, 1431 H, 1: 428. 

155 Al Barbahariy meninggal dunia pada tahun 329 H. 

156 Syarhus Sunnah, Al Hasan bin 'Ali bin Kholf Al Barbahariy Abu 
Muhammad, terbitan Dar Ibnul Qayyim, cetakan pertama, 1408 H, hal. 24. 
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"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
Kemudian Dia menempat tinggi di atas 'Arsy-Nya. Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan 
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan" (QS. Al Hadid: 4). Ayat ini begitu 
jelas tidak mempertentangkan keberadaan Allah di atas 'Arsy dan 
ilmu Allah yang mengetahui segala tempat. Sebagaimana kata Ibnu 
Taimiyah rahimahullah, 

"Surat Al Hadid ayat 4 menyebutkan bahwa Allah berada di atas 
'Arsy dan Dia mengetahui segala sesuatu. Meskipun begitu Allah 
pun bersama kita di mana saja kita berada". 157 

Masih tersisa satu ulama terkenal di abad ke-3 hijriyah yang belum 
kami sebutkan mengenai perkataannya. Beliau adalah Abul Hasan 
Al Asy'ari. Mengenai perkataan beliau tentang keyakinan Ahlus 
Sunnah ini akan kami bahas dalam tulisan selanjutnya -dengan izin 
Allah-. 



Semoga Allah senantiasa memberi hidayah dan taufik kepada 
akidah yang lurus. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya 
segala kebaikan menjadi sempurna. 



Majmu' Al Fatawa, 5: 103. 
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